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ABSTRAK 

Arif Budiman, NIM. 1902031001. Judul Tesis: Pengembangan Komik 

Sejarah Islam dalam Meningkatkan Karakter Siswa di SD Negeri 13 Tigo 

Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana IAIN Batusangkar.  

Komik juga merupakan salah satu media untuk meningkatkan karakter 

siswa. Media pembelajaran komik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo masih kurang. 

metode  mengajar seorang pendidik dalam menyampaikan pesan pembelajaran 

sangatlah terbatas dan sangat monoton. Tujuan penelitian dalam penelitian adalah 

untuk mengetahui validitas dan praktikalitas komik sejarah Islam dalam 

meningkatkan karakter siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan Research and Development 

(R&D). Jenis data dalam penelitian ini 2 macam, yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Instrumen kualitatif, yaitu berupa pedoman wawancara, pedoman 

obeservasi. Sedangkan instrumen kuantitatif, yaitu terdiri dari lembar validitas dan 

lembar praktikalitas. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple 

ramdom sampling. Peneliti mengambil 10 orang siswa kelas V SD Negeri 13 Tigo 

Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Komik Sejarah Islam yang dirancang 

dalam menanamkan karakter sudah valid dari aspek tujuan, rasional, isi media 

komik, karakteristik, kesesuaian dan bahasa, dan bentuk fisik. Media komik 

Sejarah Islam dalam menenamkan karakter pada materi pembelajaran untuk siswa 

SD Negeri 13 Tigo Jangko dapat dijadikan sebagai media pembelajaran/sumber 

belajar bagi guru mata pelajaran PAI  di SD Negeri 13 Tigo Jangko. Komik 

Sejarah Islam  dalam menenamkan karakter yang dirancang sudah praktis dari 

segi kemudahan siswa menggunakan komik. Praktikalitas penggunaan komik 

Sejarah Islam terhadap peningkatan karakter siswa di SD Negeri 13 Tigo Jangko 

berkisar pada anggka 92 %. Dari hasil tersebut penggunaan Komik sejarah Islam 

dalam meningkatkan karakter siswa sangat valid dan praktis, sehingga membuat 

siswa lebih cepat mengerti dan dapat langsung dipraktekan dalam kehidupan 

siswa sehari-hari, baik itu disekolah maupun siswa ketika berada di rumah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 A tidak dilambangkan ا

 B be ب

 T te ت

 Ts te dan es ث

 J je ج

 H h dengan garis bawah ح

 Kh ka dan ha خ

 D de د

 dz de dan zet ذ

 R er ر

 Z zet ز

 S es س

 Sy es dan ye ش

 Sh es dan ha ص

 dh de dan ha ض

 Th te dan ha ط

 Zh zet dan ha ظ

 ع
„ koma terbalik di atas, menghadap ke 

kanan 

 gh Ge dan ha غ

 F Ef ف

 Q Ki ق

 K Ka ك

 L El ل

 M Em م

 N En ن
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Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 W We و

 H Ha ه

 Apostrof ‟ ء

 Y Ye ي

 ة
h / 

t 

Jika huruf ta‟ marbûtah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. Hal yang sama berlaku jika 

ta‟ marbûtah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na„t). Akan tetapi, jika huruf ta‟ 

marbûtah tersebut diikuti oleh kata 

benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/. 

 

B. Vokal Pendek/Harakat, Panjang, dan Tanwin 

 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 A Pendek ـَ

 I Pendek ـِ

 T Pendek ـُ

 Â panjang / a dengan topi di اـَ

atas 

 Î panjang / i dengan topi di ىـِ

atas 

 Û panjang / u dengan topi di وـُ

atas 

 Bunyi konsonan  ـْ

 an Fathah tanwin ـً

 in Kasrah tanwin ـِ
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 un dhammah tanwin ـُ

 rangkap Tasydid ـّ

 

C. Diftong/Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

  au a dan u وـَ

 ai a dan i ىـَ

 

D. Pembauran 

 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 -al ال

Semua penulisan al- ditulis 

dengan huruf kecil, kecuali di 

awal paragraf mesti ditulis 

dengan huruf besar (Al-) 

 

 

 

 

  



 
 

 
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah pendidikan moral atau karakter dapat ditelusuri kembali 

hubungannya dengan kewarganegaraan. Kewarganegaraan adalah bentuk loyalitas 

tertinggi bagi setiap orang modern. Pada masa sebelum kemerdekaan telah 

diketahui bahwa pendidikan atau pengajaran karakter, menanamkan prinsip-

prinsip moral, etika dan etika pada siswa, prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar 

sikap dan perilaku dalam interaksi sehari-hari. Setelah Indonesia memasuki era 

demokrasi terpimpin di bawah kepemimpinan Presiden Sukarno pada awal 1960-

an, pendidikan kewarganegaraan muncul dalam bentuk indoktrinasi. Hingga awal 

1990-an, upaya pembentukan karakter bangsa melalui tema-tema bertanda 

Pancasila terus berlanjut dalam bentuk indoktrinasi. Dengan dampak reformasi, 

kursus berbasis kompetensi diperkenalkan sekitar tahun 2000, menghasilkan 

kursus karakter (Abidin, 2019: 76). 

Kepribadian adalah elemen dasar manusia, yang membentuk karakter 

psikologis seseorang melaluinya dan memungkinkan dia untuk bertindak sesuai 

dengan dirinya sendiri dan nilai-nilai yang sesuai dengannya dalam kondisi yang 

berbeda. Oleh karena itu, orang yang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus 

disebut orang yang berkarakter buruk, dan orang yang berperilaku jujur dan suka 

menolong disebut orang yang berkarakter baik. Jadi kata karakter erat kaitannya 

dengan karakter seseorang. Jika perilaku seseorang sesuai dengan kaidah etika, ia 

dapat disebut sebagai orang yang berkarakter (Zubaedi, 2012:12). 

Konsep dasar pendidikan karakter sama dengan konsep pendidikan moral. 

Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari khuluq, yang mengacu pada 

kepribadian, perangai, tingkah laku atau budi pekerti dalam bahasa. Kata ini 

berasal dari ayat 4 kalimat yang tercantum dalam surat Al-Qalam, yaitu: 

            

“Dan Sesungguhnya kamu (muhammad). benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”. 
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Dari pemahaman makna ayat-ayat di atas, kita dapat melihat bahwa 

pendidikan karakter dan pendidikan moral memiliki satu kesamaan, yaitu 

menjadikan manusia lebih baik. Pendidikan karakter berlandaskan pada nilai-nilai 

universal kebaikan (nilai-nilai kehidupan baik dan buruk diakui oleh seluruh umat 

manusia), pada dasarnya Islam adalah agama yang mengandung nilai-nilai 

universal yang dapat diterima oleh seluruh umat manusia. 

Menurut Evinna Cinda Hendriana dan Arnold Jacobus dalam jurnal 

penelitiannya, pendidikan karakter adalah berbagai upaya yang dilakukan oleh 

berbagai staf sekolah, bahkan yang bekerja dengan orang tua dan anggota 

masyarakat untuk membantu anak dan remaja menjadi atau memiliki sifat peduli, 

mandiri dan bertanggung jawab. Mengingat pentingnya pendidikan karakter, 

maka pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan untuk mewujudkan 

peradaban bangsa dengan memberikan demonstrasi dan kebiasaan (Hendriana & 

Jacobus, 2016:25). 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi dilakukani olehi Rezai Armini 

Abdillahi Dalimunthe,i bahwai strategii dalami meningkatkani pendidikani 

karakteri dii sekolahi dapati dilakukani melalui:i pengintegrasiani nilaii dani etikai 

padai matai pelajaran,i internalisasii nilaii positifi yangi dii tanamkani olehi 

semuai wargai sekolah,i pembiasaani dani latihan,i pemberiani contohi dani 

teladan,i penciptaani suasanai berkarakteri dii sekolah,i sertai pembudayaan.i 

Implementasii pendidikani karakteri dii sekolahi dapati dilakukani melaluii 

keterpaduani antarai pembentukani karakteri dengani pembelajaran,i manajemeni 

sekolah,i dani kegiatani ekstrakurikuler (Dalimunthe, 2015: 102).  

‎Menuruti Srii Weningi dalami jurnali penelitianyai yangi berjuduli 

Pembentukani Karakteri Bangsai Melaluii Pendidikani Nilai,i disimpulkani 

bahwa,i pendidikani nilaii melaluii keluarga,i temani sebaya,i dani mediai massai 

berpengaruhi terhadapi pembentukani ‎karakteri pesertai didik.i ‎Pembelajarani 

dengani menggunakani intervensii bukui ceritai pembelajarani nilai-nilaii 

kehidupani dapati ‎membentuki karakteri siswa.i Dalami silabusi dani bukui ajari 

terkandungi sedikiti dimensii pendidikani nilaii ketikai berlangsungnyai prosesi 

pembelajaran.i (Wening,i 2012:i 55). 
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Prosesi pembelajarani itui dipengaruhii olehi berbagaii hal,i dii antaranyai 

adalahi lingkungani murid,i guru,i petugasi perpustakaan,i kepalai sekolah,i 

bahani ataui materii pelajarani (buku,i media,i selebaran,i makalah,i rekamani 

video,i dani audio,i dll)i dani berbagaii sumberi belajari dani fasilitasi (video,i 

radio,i televisi,i komputer,i perpustakaan,i dani lain-lain).i Salahi satui faktori 

yangi mempengaruhii ketercapaiani tujuani suatui pembelajarani adalahi sumberi 

belajar.i i Sumberi belajari adalahi segalai sesuatui yangi adai disekitari 

lingkungani kegiatani belajari yangi secarai fungsionali dapati digunakani untuki 

membantui optimalisasii hasili belajari (Sanjaya,i 2010:i 228). 

Pembelajarani adalahi sebuahi sistemi yangi disebuti sistemi pembelajaran.i 

Komponeni sistemi pembelajarani yaitu:i (a)i tujuani pendidikani dani 

pembelajaran;i (b)i perencanaani pembelajaran;i (c)i pesertai didik;i (d)i guru;i 

(e)i metodei pembelajaran;i (f)i mediai pembelajaran;i (g)i evaluasii 

pembelajaran.i Interaksii edukatifi antarai pesertai didik,i gurui dani lingkungani 

merupakani interaksii untuki mencapaii tujuani pembelajaran,i lingkungani 

terutamai saranai dani iklimi pembelajatrani berkaitani dengani kualitasi 

pembelajaran.i i i i Darii permasalahani itui terlihati jelasi bahwai siswai sangati 

memerlukani bahani pegangani yangi bisai digunakani dalami pembelajaran,i 

baiki berupai komik,i LKS,i handi outi dani lain-laini untuki meningkatkani hasili 

belajarnyai (Wahidini &i Syaefuddin,i 2017:i 49). 

Sistemi pembelajarani yangi berdasarkani kurikulumi 2013i yangi telahi 

diterapkani dii sekolahi perlui dikembangkani berbagaii sumberi belajari sepertii 

laboratorium,i pusati sumberi belajar,i dani perpustakaani sertai tenagai pengelolai 

yangi profesional.i Dalami pengembangani sumberi belajari gurui harusi mampui 

membuati sendirii alati pembelajarani dani alati peragai (Mulyasa,i 2009:i 157i 

).Gurui harusi mampui mengembangkani bahani ajari (Modul,i LKS,i handi out,i 

diktat,i i dani lain-lain),i namuni dalami kenyataannyai yangi seringi ditemuii dii 

sekolah,i gurui lebihi terfokusi padai penggunaani bukui paketi sebagaii sumberi 

belajar.i Padahali bukui paketi yangi digunakani tersebuti belumi sesuaii dengani 

silabusi yangi dikembangkan.i Dengani hanyai terfokusi padai satui bukui paket,i 

makai pembelajarani akani menjadii kurangi menariki karenai bukui paketi 
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tersebuti tidaki dapati memenuhii kebutuhani dani karakteristiki pesertai didiki 

yangi beragam,i olehi karenai itui perlui adanyai solusii darii hali tersebut. 

Dii sampingi itu,i padai saati prosesi belajari mengajar,i pembelajarani 

cendrungi berpusati padai guru.i Hali itui terlihati ketikai prosesi belajari gurui 

seringi menggunakani metodei ceramahi ketimbangi metode,i dani jugai 

bercerita.i Hali inii tentuakani membuati siswai menjadii jenuh,i pendengari setiai 

dani kuarnyai kreatifi i siswai tersebut.i Darii permasalahani itui terlihati jelasi 

bahwai siswai sangati memerlukani bahani pegangani yangi bisai digunakani 

dalami pembelajaran,i baiki berupai komik,i LKS,i handi outi dani lain-laini 

untuki meningkatkani hasili belajarnya.i Melihati karakteristiki siswai i (1)i siswai 

lebihi senangi belajari sendiri,i (2)i siswai bisai lebihi mendalamii materii setelahi 

membacai kembalii bahani pelajarani dii rumah,i (3)i siswai lebihi memahamii 

materii setelahi mengerjakani latihani yangi diberikani guru,i (4),i dengani 

adanyai gambari timbuli minati siswai untuki membacai lebihi termotivasii 

belajari bilai banyaki disampaikani motivasi-motivasii dani laini sebagainya.i  

Salahi satui bahani ajari dalami prosesi pembelajarani adalahi komik,i 

komiki adalahi suatui prosesi pembelajarani i mengenaii suatui tujuani bahasani 

tertentui yangi disusuni secarai sistematis,i operasionali dani terarahi untuki 

digunakani olehi pesertai didik,i disertaii dengani pedomani penggunaannyai olehi 

gurui (Mulyasa,i 2009:i 231).i Komiki dikembangkani dengani 

mempertimbangkani kebutuhani siswai dani jugai melihati kelebihani yangi 

terdapati dalami komik,i (a)i dilihati darii aspeki praktisi komiki i bisai dibawai 

siswai kemana-manai karenai komiki bisai dipelajarii siswai sendirii melaluii 

petunjuk-petunjuki yangi telahi dipaparkani dii komik.i (b)i dilihati darii aspeki 

pengetahuani yangi manai dayai serapi setiapi siswai tidaki sama,i adai siswai 

yangi sukai belajari sendirii dii rumah,i adai siswai yangi senangi belajrai 

kelompok.i Kemudiani dii dalami moduli jugai terdapati umpani balik,i siswai 

dapati mengukuri sejauhi manai pengetahuani yangi iai perolehi setelahi 

mempelajarii komiki sebagaii mediai pembelajarani sejarahi kebudayaani 

berbasisi karakteri i ini.i (c)i dilihati darii aspeki i bentui fisik,i komiki disajikani 

dengani tulisani berwarnai dani gambar-gambari sesuaii materii yangi dapati 
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menambahi pemahamani siswai dani lain-lain.i Sekolahi sebagaii lembagai 

pendidikani harusi mencarikani alternatifi dalami menyajikani sumberi belajar,i 

sehinggai dapati melengkapii kekurangan-kekurangani dalami bukui paketi yangi 

digunakani sebelumnya.i Sepertii halnyai bukui komiki Islami,i agari semuai 

indikatori dalami silabusi digunakani dengani ektifi dani efesien.i Dengani 

adanyai komiki dapati memberikani stimulasii positifi dalami prosesi 

pembelajaran,i karenai materii yangi akani disampaikani olehi gurui sudahi 

terdapati dalami komik.. 

Untuki menyikapii masalahi dii atasi perlui adanyai solusii agari prosesi 

pembelajarani i berjalani dengani efektifi dani efisieni sertai tercapainyai tujuani 

pembelajaran.i Salahi satui solusii darii permasalahani tersebuti adalahi dengani 

mengembangkani sebuahi bahani ajari yangi bisai digunakani siswai yaitui 

komik.i Komiki merupakani salahi satui bentui uniti lengkapi yangi berdirii 

sendirii yangi terdirii darii rangkaiani kegiatani belajari yangi disusuni untuki 

membantui pesertai didiki mencapaii sejumlahi tujuani yangi dirumuskani secarai 

khususi dani jelasi (Sanjaya,i 2010:i 331).i  

Komiki merupakani salahi satui mediai pembelajarani yangi dapati 

menumbuhkani karakter,i sepertii karakteri empati,i hatii nurani,i kontroli diri,i 

rasai hormat,i kebaikani hati,i toleransi,i dani keadilan.i Ketujuhi macami 

karakteri inilahi yangi dapati membentuki siswai berkualitas.i Tujuhi macami 

karakteri tersebut,i menjadii polai dasari dalami membentuki karakteri siswai darii 

sisii kemanusiaannyai hinggai sepanjangi hidupi iai akani menggunakannya.i 

Untuki mendasarii itui semuai perlui terlebihi dahului diajarkani berbagaii nilaii 

kebajikani yangi harusi direalisasikani dalami perilakui nyatai olehi tiapi siswai 

dalami kehidupani sehari-hari.i Dengani demikian,i seseorangi akani 

mendapatkani kualitasi sebagaii insani yangi berakhlaki muliai ataui manusiai 

yangi memilikii kecerdasani moral.i Untuki membanguni manusiai yangi 

memilikii nilai-nilaii karakteri yangi agungi sepertii dirumuskani dalami tujuani 

pendidikan,i makai dibutuhkani materii pembelajarani yangi komperehensifi 

(kaffah),i sertai ditopangi olehi pengelolaani dani pelaksanaani yangi benar.i 

Terkaiti dengani hali ini,i pendidikani agamai memilikii tujuani yangi sesuaii 
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dengani tujuani pendidikani nasional.i Secarai umumi pendidikani agamai 

mengembani misii utamai memanusiakani manusia,i yaknii menjadikani manusiai 

mampui mengembangkani seluruhi potensii yangi dimilikinyai sehinggai dapati 

berfungsii secarai maksimali sesuaii dengani aturan-aturani dalami agamai 

(Maswardi,i 2011:i 73-84). 

Menuruti Johariyahi dalami Jurnali Al-Bidayah,i Pendekatani kontekstuali 

merupakani salahi satui pendekatani pembelajarani yangi banyaki melibatkani 

pesertai didiki secarai aktifi dani membantui mengaitkani materii pelajarani yangi 

diterimanyai dengani konteksi kehidupani nyatai yangi merekai hadapi,i Pesertai 

didiki lebihi banyaki mencarii dengani carai melakukan,i mendiskusikan,i 

menanyakan,i dani mengkomunikasikani apai yangi merekai temukani dengani 

ternani sekelasi maupuni guru,i Gurui bertindaki sebagaii fasilitatori yangi 

menfasilitasii dani membantui pesertai didiki untuki mengaitkani antarai apai 

yangi merekai terimai dii sekolahi dengani kehidupani merekai sehari-hari,i Darii 

sinii nampaki bahwasannyai pembelajarani dengani pendekatani kontekstuali 

patuti dipertimbangkani untuki digunakani dalami mengajarkani SKIi dii MIi 

Pendekatani kontekstuali merupakani salahi satui pendekatani pembelajarani 

yangi banyaki melibatkani pesertai didiki secarai aktifi dani membantui 

mengaitkani materii pelajarani yangi diterimanyai dengani konteksi kehidupani 

nyatai yangi merekai hadapi,i Pesertai didiki lebihi banyaki mencarii dengani 

carai melakukan,i mendiskusikan,i menanyakan,i dani mengkomunikasikani apai 

yangi merekai temukani dengani ternani sekelasi maupuni guru,i Gurui bertindaki 

sebagaii fasilitatori yangi menfasilitasii dani membantui pesertai didiki untuki 

mengaitkani antarai apai yangi merekai terimai dii sekolahi dengani kehidupani 

merekai sehari-hari,i Darii sinii nampaki bahwasannyai pembelajarani dengani 

pendekatani kontekstuali patuti dipertimbangkani untuki digunakani dalami 

mengajarkani SKIi dii MIi (Johariyah,i 2009:i 199). 

Komiki jugai merupakani salahi satui mediai untuki meningkatkani 

karakteri siswa.i Menuruti Putrii dani Kurniawani dalami artikeli yangi berjudul:i 

Komiki Pendidikani Karakteri Sebagaii Upayai Penanamani Pendidikani 

Karakteri dii SD,i Pendidikani karakteri adalahi suatui prosesi penerapani nilaii 
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nilaii morali dani agamai padai pesertai didiki melaluii ilmui ilmui pengetahuan,i 

penerapani nilaii nilaii tersebuti baiki terhadapi dirinyai sendiri,i keluarga,i 

sesamai teman,i dani lingkungani sekitari maupuni Tuhani Yangi Mahai Esa.i Dii 

Erai Revolusii Industrii 4.0i saati inii generasii lahiri ditandaii dengani adanyai 

teknologii informasii dani komunikasii yangi berbasisi digital,i segalai sesuatui 

saati inii dilakukani menggunakani digital,i padai revolusii industrii saati inii 

memilikii sisii dampaki yangi negatifi maupuni positif,i salahi satui dampaki 

positifi nyai ialahi sistemi pembelajarani yangi dapati dilakukani melaluii 

pemanfaatani mediai interneti sehinggai memudahkani kegiatani pembelajarani 

yangi ketikai padai jamani dahului pembelajarani hanyai dapati dilakukani tatapi 

muka,i saati inii pembelajarani dapati diaksesi dengani mudahi (Putrii &i 

Kurniawan,i 2019:i 131). 

Komiki yangi berceritakani tentangi kisah-kisahi dalami sejarahi Islami 

adalahi terdapati dalami matai pelajarani Pendidikani Agamai Islam.i Menuruti 

hasili penelitiani yangi dilakukani olehi Nuri Ainiyah,i bahwai Pendidikani 

Agamai Islami (PAI)i merupakani salahi satui pilari pendidikani karakteri 

yangi ‎palingi utama.i Pendidikani karakteri akani tumbuhi dengani baiki jikai 

dimulaii darii ‎tertanamnyai jiwai keberagamaani padai anak,i olehi karenai itui 

materii PAIi disekolahi mei ‎njadii salahi satui penunjangi pendidikani i karakter.i 

Melaluii pembelajaarani PAIi siswai ‎diajarkani aqidahi sebagaii dasari 

keagamaannya,i diajarkani Al-Qurani dani hadisi sebagaii ‎pedomani hidupnya,i 

diajarkani fiqihi sebagaii rambu-rambui hukumi dalami beribadah,i ‎mengajarkani 

sejarahi Islami sebagaii sebuahi keteladani hidup,i dani mengajarkani 

akhlaki ‎sebagaii i pedomani prilakui manusiai apakahi dalami kategorii baiki 

ataupuni buruk.i Olehi ‎sebabi i itu,i tujuani utamai darii Pembelajarani i PAIi 

adalahi pembentukani kepribadiani padai i ‎dirii siswai yangi tercermini dalami 

tingkahi lakui dani polai pikirnyai dalami kehidupani i ‎sehari-hari.i Disampingi 

itu,i keberhasilani pembelajarani PAIi dii sekolahi salahi satunyai 

jugai ‎ditentukani olehi penerapani metodei pembelajarani yangi tepati (Ainiyah,i 

2013:i 25). 
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Menuruti hasili obeservasii penelitii dii beberapai sekolahi tentangi 

penggunaani mediai pembelajarani komiki padai matai pelajarani Pendidikani 

Agamai Islam,i penelitii menumukani bahwai metodei i mengajari seorangi 

pendidiki dalami menyampaikani pesani pembelajarani sangatlahi terbatasi dani 

sangati monoton.i Hanyai sebatasi ceramah,i tanyai jawab,i diskusii dani simulasii 

sehinggai pengalamani belajari yangi didapatkani pesertai didiki sangati tidaki 

variatifi dani merasai belumi memahamii pesani yangi disampaikani olehi 

pendidik.i Padahali komiki dapati menariki semangati siswai untuki belajari dani 

mengajarii siswai untuki menerjamahkani ceritai kei dalami gambari bahkani 

seolah-seolahi siswai dihadapkani padai konteksi yangi nyatai sehinggai munculi 

efeki yangi membekasi padai siswai dani dapati mengingati sesuatui lebihi lamai 

(Observasii Awal,i SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi Kecamatani Lintaui Buo,i 04i 

Agustusi 2020) 

Penelitii mengambili pengembangani komiki dikarenakani kurangnyai 

sumberi belajari dii SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi Kecamatani Lintaui Buo.i 

Kurangnyai sumberi belajari baiki darii segii kualitasi maupuni kuantitas.i Olehi 

karenai itui penulisi ingini mengembangkani komiki berbasisi Karakteri dalami 

pembelajarani sejarahi yangi dii desaini semenariki mungkini sehinggai komiki 

yangi dii kembangkani bisai menjadii sumberi belajari untuki siswai sehinggai 

pembelajarani lebihi menariki sehinggai dapati memperbaikii karakteri siswa.i 

Penulisi memilihi materii sejarahi peradabani Islami sebagaii materii yangi dii 

sajikani dalami komiki dikarenakani kecocokani materii dengani karakter.i 

Setelahi dilakukani evaluasi,i gurui dani siswai mengetahuii benari padai komiki 

yangi manai siswai telahi berhasili dani padai bagiani komiki yangi manai 

merekai belumi berhasili (Observasii Awal,i SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi 

Kecamatani Lintaui Buo,i 05i Agustusi 2020). 

Kondisii dii atasi tidaki jauhi berbedai dengani kondisii yangi penelitii lihati 

saati observasii dii SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi Kecamatani Lintaui Buoi 

Kabupateni Tanahi Datar.i Berdasarkani observasii dani wawancarai tersebut,i 

penulisi mendapatkani bahwai padai matai pelajarani Pendidikani Agamai Islami 

(sejarahi Islam),i saati gurui memberikani materii pelajaran,i materii yangi 
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disampaikani tersebuti hanyai atasi usahai sendirii dalami mencarii bahan,i 

disebabkani tidaki adanyai sumberi yangi bisai dijadikani sebagaii panduan,i baiki 

berupai bukui sejarah,i maupuni berupai komiki yangi bergambari i dilengkapii 

ceritai dalami bentuki yangi lainnyai dalami pembelajarani Pendidikani Agamai 

Islami tersebut.i Jadi,i dii sekolahi tersebuti belumi adai terdapati komiki dalami 

pembelajarani tentangi sejarah.i Dii sisii lain,i jugai dilakukani analisisi terhadapi 

isii bukui Pendidikani Agamai Islami yangi digunakani olehi Mardianai dengani 

hasili bahwai buku-bukui yangi digunakannyai materinyai masihi terbatas,i jugai 

tidaki bisai mencukupii ataui menjawabi semuai indikatori yangi terdapati dalami 

silabusi yangi sedangi digunakani (Wawancara,i Gurui PAIi SDi Negerii 13i 

Tigoi Jangkoi Kecamatani Lintaui Buoi Kabupateni Tanahi Datar,i 04i Agustusi 

2020). 

Menuruti peneliti,i komiki merupakani mediai yangi mempunyaii sifati 

sederhana,i jelasi dani mudahi ‎dipahami,i olehi karenai itui komiki dapati 

menjadii mediai yangi informatifi dani edukatif.i Dii sampingi itui juga,i komiki 

memilikii dayai tariki yangi luari biasai sehinggai ‎pesani yangi disampaikani 

mudahi dicernai dani dipahamii jugai tidaki terkesani menggurui,i hali inii 

yangi ‎menjadii keunggalani darii komik.i Sehinggai komiki jugai dapati dijadikani 

sebagaii mediai ‎pembelajarani yangi dapati meningkatkani karakteri siswa.i 

Komiki yangi baiki adalahi komiki berbasisi ‎karakteri padai matai pelajarani 

Pendidikani Agamai Islami dalami membantui siswai untuki bisai lebihi ‎aktif.i 

Salahi satui metodei yangi tepati digunakani untuki melakukani pengajarani 

secarai individuali ‎adalahi dengani menggunakani komik.i Dalami sistemi 

pengajarani komik,i bahani pelajarani ataui materii ‎pokoki pelajarani dapati 

dipelajarii sendirii olehi siswa,i gurui tinggali hanyai memberikani arahani 

sertai ‎bimbingani kepadai siswa.i Dalami pelaksanaannyai pembelajarani dengani 

komiki menitikberatkani ‎padai aktivitasi dani kreativitasi belajari siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang media pembelajaran komik dalam meningkatkan karakter siswa 

pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh sebab itu, Penulis merancang 

penelitian ini dengan judul: “Pengembangan Komik Sejarah Islam dalam 
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Meningkatkan Karakter Siswa di SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau 

Buo Kabupaten Tanah Datar”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas komik sejarah Islam dalam meningkatkan karakter 

siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah 

Datar? 

2. Bagaimana praktikalitas komik sejarah Islam dalam meningkatkan karakter 

siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah 

Datar?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis membuat tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui validitas komik sejarah Islam dalam meningkatkan 

karakter siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas komik sejarah Islam dalam meningkatkan 

karakter siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk berupa Komik 

berbasis Karakter untuk pembelajaran sejarah Islam bagi siswa Negeri 13 Tigo 

Jangko. Media komik ini memuat satu materi pembelajaran saja, yaitu Kisah 

teladan Abu bakar Sidiq RA dan Umar Bin Khatab RA. Komik berbasis karakter 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Komik pembelajaran ini didesain sesuai dengan kompetensi dasar (KD). 
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2. Komik ini dirancang memuat materi pembelajaran sejarah Islam di SD 

Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. 

3. Komik dirancang dengan karakter berikut ini: 

a. Karakter musyawarah  

b. Karakter dermawan 

c. Karakter disiplin 

d. Karakter penyayang 

4. Komik memuat tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu: 

a. Siswa mampu mengaplikasi karakter Abu bakar Sidiq RA dan Umar Bin 

Khatab RA 

b. Siswa mampu menyebutkan karakter Abu bakar Sidiq RA dan Umar Bin 

Khatab RA 

c. Siswa mampu mengaplikasikan karakter Abu Bakar Sidiq RA dan Umar 

Bin Khatab RA setelah membaca cerita komik berbasis karakter  

5. Penyajian komik dengan gambar dan tulisan yang menarik serta tidak 

membosankan siswa untuk membacanya 

6. Komik ini disesuaikan dengan kurikulum 2013  penyajian materi terdapat 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menyadari masalah 

b. Merumuskan masalah 

c. Merumuskan hipotesis 

d. Mengumpulkan data 

e. Menguji hipotesis 

f. Menentukan pilihan penyelesaian 

7. Komik ini terdiri dari unsur-unsur: 

a. Sampul depan 

b. Sampul belakang 

c. Halaman  

d. Isi  
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E. Pentingnya Pengembangan 

Komiki sebagaii salahi satui mediai untuki menanamkani pendidikani 

karakteri dapati dilakukani dii Sekolahi Dasari karenai sifati mediai komiki yangi 

menghiburi dani ringani sehinggai membuati pesertai didiki cenderungi lebihi 

senangi dengani bacaani tersebuti dibandingkani dengani menggunakani waktui 

merekai untuki membacai buku.i Dalami hali inii penerapani mediai dalami 

pembelajarani akani lebihi menariki perhatiani pesertai didiki untuki membacai 

sehinggai munculi motivasii dalami dirii pesertai didiki untuki belajari dani 

mengimplementasikani maknai yangi terkandungi dalami isii ceritai tersebuti 

dalami kehidupani seharii hari.i Komiki didesaini dengani semenariki mungkini 

sesuaii dengani tingkati perkembangani anak.i Dengani penanamani pendidikani 

karakteri padai anaki SDi melaluii Komiki inii diharapkani dapati menumbuhkani 

jiwai anaki bangsai yangi berkarakteri i baiki (Putrii &i Kurniawan,i 2019:i 132). 

Olehi karenai itu,i dengani adanyai produki komiki inii akani adai dampaki 

dani minati membacai darii siswai SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi Kecamatani 

Lintaui Buoi Kabupateni Tanahi Datar.i Dii tingkati Sekolahi Dasar,i minati sertai 

kemauani siswai untuki membaca,i apalagii membacai bukui pelajarani yangi 

tidaki adai gambari pendukungi dalami bukui tersebut.i Dewasai inii siswai 

seringi disibukani dengani gamei dani bentuki permainani yangi adai dalami 

Handponei Android.i Pentingnyai pengembangani darii produki komiki berbasisi 

karakteri untuki pembelajarani sejarahi Islami bagii siswa,i gurui dii SDi Negerii 

13i Tigoi Jangkoi Kecamatani Lintaui Buoi Kabupateni Tanahi Datar.i Hali inii 

dikarenakani komiki berbasisi karakteri memilikii karakteristiki sebagaii berikut: 

1. Kecendrungi siswai padai bukui yangi memuati gambari darii padai tulisan. 

2. Kurangnyai referensii yangi memuati gambari yangi menceritakani sejarah. 

3. Minati dani bakati siswai sekolahi dasari lebihi cendrungi kepadai gambari 

yangi disajikani dalami bentuki komik. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi pengembangan. Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 
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a. Isi materi pembelajaran dalam komik dapat meningkatkan karakter siswa, 

hal itu dapat terjadi, jikalau guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dapat mengajarkannya dengan baik. 

b. Pembelajaran pendidikan agama Islam akan lebih menarik dengan 

menggunakan komik berbasis karakter, jika siswa membaca komik 

dengan baik. 

c. Aktifitas siswa akan terarah dan membuat antusias para siswa rasa ingin  

tahu materi atau kisah dalam komik tersebut. 

2. Keterbatasan pengembangan. Produk yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

a. Bukan merupakan media audio visual, tapi media visual saja. 

b. Media yang dihasilkan hanya berupa tulisan dan gambar. 

c. Media komik ini memuat satu materi pembelajaran saja. 

d. Ketersedian yang minim dalam tahap perancangan komik 

e. Keterbatasan dana dalam tahap pengembangan komik  

 

G. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, 

maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah di bawah ini: 

1. Pengembangan Komik 

Pengembangan adalah menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Pengembangan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan komik berbasis karakter untuk pembelajaran sejarah Islam di SD 

Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Komik 

merupakan tatanan  gambar dan balon kata yang berurutan, dalam sebuah komik 

Peneliti bermaksud mengembangkan produk atau modul sebuah komik yang 

penulis kembangkan agar menjadi sebagai bahan ajar yang berisikan pendidikan 

karakter. 

2. Sejarah Islam 

Sejarah adalah cabang ilmu yang mengkaji secara sistematis keseluruhan 

perkembangan proses perubahan dan dinamika kehidupan masyarakat dengan 
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segala aspek kehidupannya yang terjadi di masa lampau. Sejarah Islam yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian 

yang sungguh-sunguh terjadi yang seluruhnya berkaitan dengan agama Islam. 

Adapun isinya hanyalah satu materi pembelajaran saja, yaitu Kisah teladan Abu 

Bakar Sidiq RA dan Umar Bin Khatab RA. 

3. Karakter 

Karakter adalah watak perangai sifat dasar yang khas satu sifat atau kualitas 

yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk 

mengidentifikasi seorang pribadi dalam hal ini adalah siswa. Adapun karakter 

yang peneliti maksud pada penelitian ini adalah karakter Abu bakar Sidiq RA dan 

Umar Bin Khatab RA yang terdiri dari karakter musyawarah, karakter dermawan, 

karakter disiplin dan karakter penyayang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Komik 

a. Pengertian Komik  

Dalami kegiatani pembelajarani bahani ajari ataui perangkati pembelajarani 

i sangati pentingi bagii gurui dani siswa.i Gurui akani mengalamii kesulitani 

dalami meningkatkani efektifitasi dalami pembelajarani jikai pembelajarani itui 

tidaki menggunakani bahani ajar,i dani jugai siswai akani kesulitani dalami 

memahamii materii pembelajarani tanpai adanyai mediai yangi digunakani guru.i 

Hali itui akani lebihi buruki lagii jikai kurangi menguasaii materii pembelajaran,i 

dani jugai carai penyampaiani yangi selalui kakui dani menoton.i Salahi satui 

upayai untuki mengatasii kejenuhani dani kesulitani dalami belajari adalahi 

perlunyai seorangi gurui membuati bahani ajari ataui mediai yaitunyai 

pengembangani bahani ajari komiki berbasisi karakter.i Komiki dalami etimologii 

berasali darii katai “comic“i yangi kurangi lebihi secarai semantiki berartii lucu,i 

leluconi (Gumelar,i 2011:i 2).i Mci Cloudi memaparkani definisi”i komiki adalahi 

gambari yangi berjajari dalami urutani yangi disengajai dimaksudi untuki 

menyampaikani informasii ataui menghasilkni responi estetiki darii pembaca”i 

(Gumelar,i 2011:i 6i ).i  

Sudjanai dani Rivaii memberikani definisii yangi senadai yangi bahwai 

komiki adalahi suatui bentuki kartuni yangi mengungkapkani karakteri dani 

memerankani suatui ceritai dalami urutani yangi erati dihubungkani dengani 

gambari untuki memberikani hiburani kepadai pembacai (Sudjanai &i Rivai,i 

2011:i 64i ). 

Berdasarkani sejarahi munculnyai komiki dii Indonesiai versii aslii padai 

tahuni 1930.i Padai saati itui komiki hanyai dicetaki disebuahi surati kabari 

Melayu-Cina,i “Sinpo“.i Penulisi pertamai Kwoi Wangi Giei dalami surati kabari 

yagi terbiti padai sabtu,i 2i agustusi 1930.i Sepanjangi tahuni 1930i hinggai 1950,i 

komiki masihi berupai komiki Strip.i Padai tahuni 1952,i barulahi komiki munculi 
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dalami bentuki bukui untuki pertamai kalinyai yangi berjuduli “kisahi penduduki 

Jogja”i karyai Abduli Salami merupakani bentuki pembundelani darii komiki 

stripi yangi sebelumnyai munculi dii surati kabari (Kusrianto,i 2007:i 175).i Darii 

tahuni ketahuni komiki itui menjadii sumberi bacaan,i komiki dii angkati cerita-

ceritai rakyati ,i budayai –budayai lokali dii buati ceritai dalami komik. 

Padai tahuni 1962i dii Medani komiki menjadii begitui populer.i Hali inii 

dikarenakani budaya-budayai lokali diangkati kedalami ceritai komik.i Cerita-

ceritai rakyati sumatera,i sebuti sajai bundai karung,i pendekari soraki merapi,i 

Hangi Djebati durhaka,i Hangi Tuahi dani laini sebagainya.i Komiki berfungsii 

sebagaii alati mediai dani bahani ajar,i yangi manai didalamnyai berisii pesani 

ataui muatani tujuani yangi ingini diugkapkani olehi penulisi ataui komikusi dani 

pembacai sebagaii penerima,i maupuni penikmatnya.i Darii segii mediai dalami 

pembelajarani memangi banyaki jumlahi dani keanekaragamannya.i 

Pembelajarani hendaknyai seorangi gurui perlui melakukani inovasii dalami 

penyajiani materii salahi satui untuki membawai siswai memahamii dani 

menerimai materi-demii materii pembelajarani itu. 

Penelitii menyimpulkani bahwa,i komiki adalahi ceritai bergambari yangi 

disusuni darii gambar-gambari tidaki bergeraki sehinggai membentuki suatui 

ceritai yangi mudahi dipahami.i Komiki termasuki dalami karyai senii karenai 

membutuhkani keterampilani dalami menggambari dani menyusunnyai sehinggai 

bermakna.i Biasanya,i komiki dicetaki dii atasi kertasi dani dilengkapii dengani 

teks.i Komiki merupakani salahi satui mediai pembelajaran. 

b. i Tujuani dani Fungsii i Komik 

Secarai prinsip,i tujuani utamai darii pembelajarani adalahi agari siswai 

berhasili materii pembelajarani sesuaii dengani indikatori yangi telahi ditetapkan.i 

Karenai dalami setiapi kelasi berkumpuli siswai yangi memilikii kemampuani 

heterogeni ataui kemampuani yangi berbedai baiki kecerdasan,i bakati dani 

kecepatani belajarnya.i Untuki itui diperlukani pengorganisasiani materii yangi 

bertujuani agari semuai siswai dapati mencapaii dani menguasaii materii 

pelajarani sesuaii dengani yangi telahi ditetapkani dalami waktui yangi i telahi 

ditentukani pula,i misalnyai satui semester.i Seorangi gurui menggunakani mediai 
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pembelajarani yangi tepat,i makai prosesi pembelajarani akani berjalani sesuaii 

dengani hasili yangi dicapaii yaitui siswai memahamii dani bisai meningkatkani 

hasili belajar. 

Komiki merupakani bentuki mediai komunkasii Visuali yangi memilikii 

kekuatani untuki menyampaikani informasii secarai populeri dani mudahi 

dimengerti,i hali inii karenai komiki memadukani kekuatani desaini yangi 

dirangkaii dalami sebuahi aluri ceritai dapati membuati informasii menjadii lebihi 

mudahi dii pahami.i Desaini membuati komiki menjadii lebihi mudahi 

dimengerti,i sedangkani aluri membuatnyai lebihi mudahi untuki diikutii dani 

diingat.i Sehinggai pesani yangi yangi disampaikani memaluii komiki tersimpani 

dalami memorii jangkai panjangi yangi tidaki mudahi dilupakani meskipuni telahi 

lamai dibaca,i dani sewaktu-waktui mudahi dapati diceritakani kembalii 

(Waluyanto,i 2005:i 34).i  

Penelitii menyimpulkani bahwa,i fungsii darii komiki adalahi sebagaii 

saranai memberii informasii dani edukasi,i mediai yangi dapati menghiburi bagii 

pembaca,i dani mendorongi pembacai dalami pengungkapani ekspresii ataui 

pesani penulisani kepadai khalayaki ramai.i Tujuani komiki adalahi untuki 

mengembangkani kreativitasi seseorangi dengani menggunakani gambari sertai 

mengembangkani dayai imajinasi,i untuki mengaplikasikani senii kei dalami 

komiki ataui karikaturi dani untuki menjadii hiburani masyarakati yangi 

membacanya. 

c. Komponen-Komponeni Komiki i  

Sebelumi membuati komiki terlebihi dahului kitai harusi memperhatikani 

supayai tidaki terjadii kesalahani dalami menghubungkani gambari antarai satui 

dani yangi lainnya.i menuruti Scotti Mci Cloud.i Adai enami langkahi yangi 

harusi diperhatikani dalami membuati komiki yaitu:i (1)i gagasani /i tujuan;i (2)i 

bentuki ;i (3)i gaya;i (4)i strukturi ;i (5)i keterampilan;i (i 6)i permukaani (Scott,i 

2001:i 170-171).i Sementarai itui isii halamani darii komiki itui terdirii darii 

unsur-unsuri yaitu: 

1) Panel.i Paneli adalahi kotaki yangberisii llustrasii dani teksi yangi 

nantinyai akani membentuki aluri ceritai menuruti Mci Cloudi dalami 
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(Maharsi,i 2011:i 75)i berfungsii sebagaii petunjuki umumi untuki 

waktui ataui ruangi yangi terpisah.i Urutani membacai paneli adalahi 

darii kirii kei kanani atasi bawah. 

2) Parit.i Istilahi pariti merujuki padai ruangi diantarai panel.i Pariti ataui 

ruangi selai inilahi yangi menumbuhkani imajinasii pembaca,i duai 

gambari yangi terpisahi dalami paneli digubahi pembacai untuki 

menjadii sebuahi gagasani yangi sesuaii dengani interpretasii 

pembacai itui sendirii (Mci Cloud,i 2001:i 66). 

3) Suduti pandangi dani ukurani gambari dalami panel. 

a) Suduti pandang,i merupakani logikai geraki geriki kamerai filmi 

bisai diterapkani dalami visualisasii komik.i Dengani demikian,i 

aspeki kekayaani bahasai penuturani secarai dramatisi mampui 

dihasilkani jikai pemilihani suduti pandangi sesuaii dengani 

adegani yangi munculi dalami paneli komiki tersebuti (Maharsi,i 

2011:i 77).i Adai beberapai macami yangi terdapati padai suduti 

pandagi dalami komik.i Salahi satunyai eyei level.i Eyei leveli 

merupakani pengambilani gambari yangi sejajari dengani objek.i 

Semacami tanggapani pandangani matai seseorangi yangi berdirii 

ataui pandangani matai seseorangi yangi mempunyaii ketinggiani 

yangi samai dengani obyeki (Stuvi,i 2005:i 56). 

b) Ukurani gambari dalami panel.i Ukurani gambari dalami paneli 

(framei size)i dikemasi berdasarkani kebutuhani adegani yangi 

ditampilkan,i hali inii karenai masing-masingi gambari yangi 

dihasilkani memilikii maksudi maupuni maknai tertentu.i 

Misalnyai gambari Closei up.i Closei upi secarai umumi dikatakani 

sebagaii pengambilani citrai ataui gambari darii kepalai sampaii 

bahui (Mascelli,i 2010:i 46). 

4) Narasi.i Narasii berfungsii menerangkani dialog,i waktu,i tempat,i 

kejadian,i dani situasii yangi digambarkani dalami komiki tersebuti 

(Masdiono,i 2007:i 13) 
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5) Baloni kata.i Baloni ucapani merupakani fungsii bahasai darii komik,i 

fungsii bahasai dalami dialogi yangi refliknyai dii tempatkani dalami 

baloni merupakani ungkapani sekaligusi menolongi batini darii 

adegani ataui ilustrasii yangi terdapati dalami paneli i tersebuti 

(Bonneff,i 1998:i 31). 

6) Ilustrasii adalahi senii gambari yangi dipakaii untuki memberii 

penjelasani atasi suatui tujuani ataui maksudi tertentui secarai visuali 

(Maharsi,i 2011:i 92).i Ilustrasii sangati dekati sekalii kaitannyai 

dengani komik,i bedanyai ilustrasii hanyai terdirii darii beberapai 

gambari yangi melukiskani isii darii suatui cerita,i namuni komiki 

adalahi gambari –gambari yangi menvisualkani keseluruhani isii 

cerita.i Ilustrasii jugai dikatakani sebagaii gambarani pesani yangi 

terbaca,i namuni bisai menguraii cerita.i Dengani ilustrasii inii makai 

pesani yangi disampaikani akani lebihi berkesani karenai pembacai 

akani mudahi mengingati gambari darii padai kata-katai (Kusmiati,i 

1999:i 44) 

7) Ceritai merupakani sebuahi mediumi narasii visual.i Dengani 

demikiani terdapati duai hali yangi menjadii unsuri dasari tergantungi 

terbentuki komik,i yaitui gambari dani narasii ataui cerita,i sehinggai 

karenai sifati yangi khasi inii makai komiki disebuti sebagaii mediumi 

Hibrida.i Olehi karenai itui unsuri ceritai ataui sastrai mendudukii 

unsuri yangi pentingi selaini gambari (Maharsi,i 2011:97). 

8) Syimboliai adalahi representasii ikoni yangi digunakani dalami 

komiki dani kartun. 

Berdasarkani penjelasani dii atas,i makai dapati disimpulkani bahwai bahani 

ajari yangi berbentuki komiki dapati meningkatkani minati bacai dani minati 

belajari maupuni hasili belajari makini meningkat.i Karenai siswai sekolahi 

dasar/MIi saati inii lebihi cendrungi kepadai bukui yangi memuati gambari dalami 

bukui dani tulisani yangi menariki yangi dikemasi dalami bentuki komiki tersebut. 
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d. Langkah-Langkahi Pengembangani Komiki  

Adapuni langkah-langkahi dalami perancangani komiki sebagaii mediai 

pembelajarani disekolahi adalahi sebagaii berikuti yaitu: 

1) Merumuskani sejumlahi tujuani secarai jelasi dani i spesifik,i dalami 

bentuki sejarahi khalifahi Umari bini Khatabi berupai gambari dani 

uraiani materi. 

2) Merumuskani bentuki gambari dani latari supayai gambari komiki 

tersebuti adai perpaduani antarai keduanya. 

3) Gayai i bahasai yangi digunakani lebihi menariki dani jelasi singkati 

padat. 

4) Strukturi aluri ceritai yangi berkesinambungan 

5) Keterampilan,i membuati gambari lebihi menariki dani kocak 

6) Permukaan,i permukaani gambari orangi dengani latari lebihi serasii 

dengani warnanya. 

e. Kelebihani dani Kekurangani Komiki  

Komiki memilikii kelebihani dani kekurangan.i Adapuni kelebihani komiki 

adalah: 

1) Komiki kelebihani komiki dalami instruksionali dalami kemampuani 

menciptkani minati siswa. 

2) Membimbingi minati bacai yangi menariki padai siswa. 

3) Melaluii bimbingani i darii gurui sebagaii jembatani untuki minati 

membacai siswa. 

4) Komiki menambahi perbendaharaani katai bagii sipembaca. 

5) Mempermudahi anaki didiki menangkapi hal-hali ataui rumusani 

yangi abstrak. 

6) Dapati mengembangkani minati i bacai anaki dani salahi satui bidangi 

studii yangi lain. 

7) Seluruhi jalani ceritai komiki menujui satui hali yaknii kebaikani ataui 

studii yangi laini (Riska,i 2010). 

Penelitii menyimpulkan,i bahwai kelebihani komiki adalahi dapati 

menimbulkani minat,i semangati darii pembaca,i sertai mudahi mencernai ceritai 
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yangi adai dalami komiki karenai disertaii gambar-gambari yangi kocaki dani 

menarik.i Sedangkani kekurangani darii komiki adalahi sebagaii berikuti yaitu.i 

dibutuhkani keahliani tertentui untuki menyusuni komik,i kesuksesani ataui 

kegagalani suatui komiki i tegantungi kepadai penyusunnya,i secarai sepintasi 

komiki dipandangi sebagaii mediai visuali yangi terdirii darii kumpulani gambar,i 

cakupani materii padai komiki tidaki terlalui luas,i dani tidaki semuai materii 

efektifi penggunaannya. 

f. Komiki Sebagaii Mediai Pembelajarani padai Sekolahi Dasar 

Dalami pendidikani terutamai pendidikani dasar,i gambari menjadii hali 

yangi i tidaki lepasi darii bahani pembelajaran.i Gambari menjadii suatui hali 

yangi menariki untuki dilihati olehi anak-anak,i karenai sebagiani besari bukui 

yangi diperuntukani anaki adalahi bukui yangi berisikani gambar.i Salahi satunyai 

ialahi komik.i Komiki merupakani sebuahi bukui yangi berisikani ceritai disertaii 

gambar-gambari yangi kreatifi dani imajinatif,i diceritakani langsungi melaluii 

dialog-dialogi antari tokohi yangi menggambarkani adegani ataui situasii yangi 

sedangi diceritakan.i Sesuaii dengani yangi dideskripsikan,i komiki banyaki 

diminatii olehi anak-anak.i Tidaki hanyai terkesani dengani gambarnyai saja,i 

namuni sepaketi dengani ceritai yangi disuguhkani dalami komiki tersebuti 

(Naelul,i 2019). 

Dalami pembelajarani dasari khususnyai TKi dani SDi saati inii seringi kalii 

menggunakani bukui bergambari ataui ceritai bergambari sebagaii mediai 

pendukungi pembelajarani dasari anak,i komiki jugai menjadii salahi satui bagiani 

darii pembelajarani tersebut.i Mediai pembelajaranai adalahi mediai yangi 

membawai pesan-pesani ataui informasii yangi bertujuani intruksionali ataui 

mengandungi maksud-maksudi pengajaran.i Penggunaani mediai yangi tepati 

akani meningkatkani hasili belajari dani membuati prosesi belajari menjadii 

menariki dani menyenangkan,i sekaligusi mengurangii kesalahpahamani dani 

ketidakjelasani (Naelul,i 2019). 

Secarai garisi besari menuruti Trimo,i mediai komiki dapati dibedakani 

menjadii duai yaitui komiki stripi (comici strip)i dani bukui komiki (comici 

book).i Komiki stripi adalahi suatui bentuki komiki yangi terdirii beberapai paneli 
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ataui bingkaii kolomi yangi biasanyai dimuati dalami korani hariani ataui 

majalah,i sedangkani yangi dimaksudi bukui komiki adalahi komiki yangi sudahi 

berbentuki bukui dengani berbagaii genrei ataupuni targeti pembaca.i Dalami 

konteksi mediai pembelajarani anaki biasanyai dimuati dalami satui bukui ataui 

hanyai disisipkani dalami bukui ajari tetapii tetapi bisai menjadii mediai 

pembantui pemahamani anaki terhadapi apai yangi diajarkani (Trimo,i 1997:i 37). 

Penelitii menyimpulkan,i bahwai komiki sangati cocoki untuki mediai 

pembelajarani ataupuni pendukungi mediai pembelajarani untuki siswai sekolahi 

dasar.i Keuntungannyai antarai laini dapati memotivasii siswai selamai prosesi 

belajari mengajar,i membangkitkani minati membacai dani mengarahkani siswai 

untuki sukai membacai bagii merekai yangi notabenyai tidaki sukai membaca.i 

Walaupuni demikiani komiki jugai mempunyaii kekuranganyai itui penyampaiani 

materii pelajarani yangi terlalui sederhana,i tetapii setidaknyai komiki menjadii 

mediai yangi sangati pantasi diperuntukani untuki pembelajarani anak. 

 

2. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakteri merupakani unsuri pokoki dalami dirii manusiai yangi dengannyai 

membentuki karakteri psikologii seseorangi dani membuatnyai berperilakui 

sesuaii dengani dirinyai dani nilaii yangi cocoki dengani dirinyai dalami kondisii 

yangi berbeda-beda.i Berbagaii definisi,i istilahi ataui termi darii karakteri itui 

sendirii parai tokohi dani ulamai telahi menjelaskannya,i dii antaranyai adalahi 

sebagaii berikut:i Katai karakteri berasali darii bahasai Yunanii yangi berartii "toi 

mark"i (menandai)i dani memfokuskan,i bagaimanai mengaplikasikani nilaii 

kebaikani dalami bentuki tindakani ataui tingkahi laku.i Olehi sebabi itu,i 

seseorangi yangi berperilakui tidaki jujur,i kejam,i ataui rakusi dikatakani sebagaii 

orangi yangi berkarakteri buruk,i sementarai seorangi yangi berperilakui jujur,i 

sukai menolongi dikatakani sebagaii orangi yangi berkarakteri mulia.i Jadii 

istilahi karakteri erati kaitanyai dengani personalityi (kepribadian)i seseorang.i 

Seseorangi bisai disebuti orangi yangi berkarakteri (ai personi ofi character)i 

apabilai perilakunyai sesuaii dengani kaidahi morali (Zubaedi,i 2012:i 12).i  
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Pengertiani karakteri menuruti Pusati Bahasai Depdiknasi adalahi bawaan,i 

hati,i jiwa,i kepribadian,i budii pekerti,i perilaku,i personalitas,i sifat,i tabiat,i 

temperamen,i watak.i Adapuni yangi dimaksudi berkarakteri adalahi 

berkepribadian,i beperilaku,i bersifat,i bertabiat,i dani berwatak.i Sebagiani 

menyebutkani karakteri sebagaii penilaiani subjektifi terhadapi kualitasi morali 

dani mental,i sementarai yangi lainyai menyebutkani karakteri sebagaii penilaiani 

subjektifi terhadapi kualitasi mentali saja,i sehinggai upayai mengubahi ataui 

membentuki karakteri hanyai berkaitani dengani stimulasii terhadapi intelektuali 

seseorang.i Cooni mendefinisikani karakteri sebagaii suatui penilaini subjektifi 

terhadapi kepribadiaani seseorangi yangi berkaitani dengani atributi kepribadiaani 

yangi dapati ataui tidaki dapati dii terimai olehi masyarakat.i Karakteri berartii 

tabiati ataui kepribadian.i Karakteri merupakani keseluruhani disposisii kodratii 

dani disposisii yangi telahi dii kuasaii secarai stabili yangi mendefinisikani 

seseorangi individui dalami keseluruhani tatai perilakui psikisnyai yangi 

menjadikannyai tipikali dalami carai berpikiri dani bertindaki (Zubaedi,i 2012:i 

8). 

Dalami tulisani bertajuki Urgensii Pendidikani Karakter,i Prof.i Suyanto,i 

Ph.D.i menjelaskani bahwai "karakteri adalahi carai berpikiri dani berperilakui 

yangi menjadii cirii khasi tiapi individui untuki hidupi dani bekerjai sama,i baiki 

dalami lingkupi keluarga,i masyarakat,i bangsa,i dani Negara".i Dalami istilahi 

psikologi,i yangi disebuti karakteri adalahi wataki perangaii sifati dasari yangi 

khasi satui sifati ataui kualitasi yangi tetapi terusi menerusi dani kekali yangi 

dapati dijadikani cirii untuki mengidentifikasii seorangi pribadii (Ramayulis,i 

2012:i 510).i  

Sedangkani didalami terminologii Islam,i karakteri disamakani dengani 

khuluqi (bentuki tunggali darii akhlaq)i akhlaki yaitui kondisii batiniyahi dalami 

dani lahiriahi (luar)i manusia.i Katai akhlaki berasali darii katai khalaqai (ََخَلَق)i 

yangi berartii perangai,i tabiat,i adati istiadat.i Menuruti pendekatani etimologii 

katai akhlaqi berasali darii basahai arabi yangi bentuki mufradnyai adalahi 

khuluquni ( َُخُلق)i yangi menuruti logati diartikani budii pekerti,i perangai,i tingkahi 

lakui ataui tabiat.i Kalimati inii mengandungi segi-segii persesuaiani dengani 
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perkataani khalquni ( َخَلْق)i yangi berartii kejadian,i sertai erati hubungannyai 

dengani khaliqi (خَالِق)i yangi artinyai pencipta,i dani makhluki ( َُمَخْلق)i yangi 

artinyai yangi diciptakani (Ramayulis,i 2012:i 65). 

Menuruti ar-Raghibi kosai katai al-khuluqi (  i(الخلق) i ataui al-khalqi(الخُلُقَ 

mengandungi pengertiani yangi samai mengandungi pengertiani yangi samai ,i 

sepertii halnyai kosai katai asy-syurbi dani asy-syarab.i Hanyai sajai katai al-

khalqi (الخلق)i dikhususkani untuki kondisii dani sosoki yangi dapati dilihati 

sedangkani ali khuluqi ( َُالخُلق)i dikhususkai untuki sifati dani karakteri yangi tidaki 

dapati dilihati olehi matai (Mu‟adz,i 2012:i i 510). 

Menuruti Muhammadi bini Alii asy-Syarifi al-Jurjani,i Akhlaki adalahi 

istilahi bagii sesuatui sifati yangi tertanami kuati dalami dirii yangi darinyai 

keluari perbuatan-perbuatani dengani mudah,i ringan,i tanpai perlui berfikiri dani 

merenung.i Akhlaki dalahi sifati manusiai dalami bergauli dengani sesamanyai 

adai yangi terpuji,i adai yangi tercelai (Mahmud,i 2004:i 32). 

Alghazalii menerangkani bahwai khuluqi adalahi suatui kondisii dalami 

jiwai yangi sucii dani darii kondisii itui tumbuhi suatui aktifitasi yangi mudahi 

dani gampangi tanpai memerlukani pemikiranni dani pertimbangani terlebihi 

dahului (Mahmud,i 2004:i 32).i Dengani demikiani khuluki mencakupi kondisii 

lahiri dani batini manusia,i baiki teraktualisasii ataui tidaki semuanyai masuki 

dalami kategorii karakter.i Berdasarkani uraiani dii atasi makai khuluqi memilikii 

maknai ekuivaleni dengani karaktrer. 

Termi ataui istilahi pendidikani karakteri terdirii darii duai unsuri utamai 

yakni,i pendidikani (tarbiyah)i dani karakteri (akhlaq).i Darii duai unsuri tersebuti 

akani mendukungi esensii dani tujuani utamai darii pendidikani karakteri itui 

sendiri.i Definisii pendidikani (tarbiyah)i dalami bahasai Arabi dani definisii 

Islami sejaki dulu.i Katai tarbiyahi inii munculi sejaki adanyai bahasai arabi itui 

sendirii .i katai tarbiyahi inii tidaki munculi disaati kedatangani islam,i tidaki 

pulai diadopsii darii bahasi asingi ataui pemikirani asing,i melainkani telahi adai 

sebelumnya.i Pendidikani dalami bahasai Arabi bisai disebuti dengani istilahi 

tarbiyahi yangi berasali darii katai kerjai rabba,i sedangkani pengajarani dalami 

bahasai arabi disebuti dengani ta‟limi yangi berasali darii katai kerjai „allama.i 



25 
 

 
 

Sehinggai istilahi Pendidikani Islami samai dengani Tarbiyahi Islamiyahi 

(Mahmud,i 2004:i 23).i  

Katai tarbiyahi sendirii adalahi derivasii darii katai rabbai dani katai 

tarbiyahi adalahi katai bendanya.i Katai yangi tersusuni darii hurufi rai dani bai 

menujukkani tigai hal:i Membenahii dani merawati sesuatu,i Menetapii sesusatui 

dani menempatinya,i i Menggabungkani sesuatui dengani sesuatui yangi lain.i 

Definisii inii adalahi sebagaii manai pemaparani Ibnui Farisi yangi wafati padai 

395i H.i Definisii inii mancakupi semuai defii nisii tarbiyahi baiki yangi umumi 

maupuni yangi khusus.i Pendidikani adalahi perawatan,i perbaikan,i pengurusani 

terhadapi pihaki yangi dididiki dengani menggabungkani unsur-unsuri 

pendidikani didalami jiwanya,i sehinggai iai menjadii matangi dani mencapaii 

tingkati sempurnai yangi sesuaii dengani kemampuannyai (Mahmud,i 2004:i 32).i  

Sedangkani penjelasani mengenaii pengertiani istilahi karakteri (akhlaki )i 

telahi dipaparkani padai pembahasani sebelumnya,i sehinggai dapati ditariki 

kesimpulani bahwai pengertiani pendidikani karakteri adalahi sebagaii berikut:i 

Pendidikani karakteri adalahi usahai sadari yangi dilakukani pendidiki kepadai 

pesertai didiki untuki membentuki kepribadiani pesertai didiki yangi 

mengajarkani dani membentuki moral,i etika,i dani rasai berbudayai yangi baiki 

sertai berakhlaki muliai yangi menumbuhkani kemampuani pesertai didiki untuki 

memberikani keputusani baiki dani buruki sertai mewujudkani kebaikani itui 

dalami kehidupani sehari-harii dengani carai melakukani pendidikan,i 

pengajaran,i bimbingani dani pelatihan.i Pendidikani karakteri adalahi usahai 

sengajai (sadar)i untuki mewujudkani kebajikani yaitui kualitasi kemanusiaani 

yangi baiki secarai objektif,i bukani hanyai baiki untuki individui perseorangan,i 

tetapii jugai baiki untuki masyarakati secarai keseluruhani (Zubaedi,i 2012:i 15). 

Usahai sengajai (sadar)i untuki mambantui manusiai memahami,i pedulii 

tentang,i dani melaksanakani nilai-nilaii etikai inti.i Pendidikani karakteri 

diartikani sebagaii usahai kitai secarai sengajai darii seluruhi dimensii kehidupani 

sekolahi untuki membantui pengembangani karakteri dengani optimal.i Dani 

dalami sumberi laini disebutkani bahwa:i "Pendidikani karakteri adalahi usahai 

sengajai (sadar)i untuki mewujudkani kebajikan,i yaitui kualitasi kemanusiaani 
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yangi baiki secarai objektif,i bukani hanyai baiki untuki individui perseoarangan,i 

tetapii jugai baiki untuki masyarakati secarai keseluruhani (Zubaedi,i 2012:i 14-

15). 

Hali inii berartii bahwai untuki membantui perkembangani karakteri pesertai 

didiki harusi melibatkani seluruhi komponeni dii sekolahi baiki darii aspeki 

kurikulum,i prosesi pembelajaran,i kualitasi hubungan,i penenganani matai 

pelajaran,i pelaksanaani aktivitasi ko-kulikuner,i sertai etosi seluruhi lingkungani 

sekolah.i Tujuani pendidikani adalahi untuki pembentukani karakteri yangi 

terwujudi dalami kesatuani esensiali sii subyeki dengani perilakui dani sikapi 

hidupi yangi dimilikinya.i Karakteri merupakani sesuatui yangi mengualifikasii 

seorangi pribadi.i Karakteri menjadii identitasi yangi mengatasii pengalamani 

kontingeni yangi selalui berubah.i Darii kematangani karakteri inilah,i kualitasi 

seorangi pribadii diukur. 

Penelitii menyimpulkani bahwa,i karakteri adalahi menandaii bagaimanai 

carai memfokuskani dalami mengaplikasikani nilaii kebaikani dalami bentuki 

tindakani ataui tingkahi laku.i Olehi sebabi itui seseorangi yangi berperilakui 

tidaki jujur,i kejami ataui rakusi dikatakani sebagaii orangi yangi berkarakteri 

jelek,i sementarai orangi yangi berprilakui jujur,i sukai menolongi dikatakani 

sebagaii orangi yangi berkarakteri mulia.i Jadii istilahi karakteri erati kaitannyai 

dengani personalityi (kepribadian)i seseorang. 

b. Landasan Pendidikan Karakter 

1) Landasan Yuridis 

Landasan yuridis pelakasanaan pendidikan karakter sangat jelas. Hal ini 

tampak dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisem Pendidikan 

Nasional pada Pasal yang menyatakan:  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakhlak mulia;sehat; berilmu; cakap; 

kreatif; mandiri; dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006: 8-9). 
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Dalam pasal tersebut, secara tersirat dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi dan bertujuan membentuk karakter (watak) peserta didik 

menjadi manusia sempurna. 

2) Landasan Religi 

Yang dimaksud landasan religi dalam uraian ini adalah landasan atau dasar-

dasar yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul (Al-Hadits). 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‟an surat An-Nahlَayat 125 yaitu: 

  ََ َ َ   َ َ  ََ  َ ََ َََ

 ََََ ََ  ََ ََ  َََََ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 

(Q.S. An-Nahl: 125). 

 

3) Surat Al-Qalam ayat 4 

 َ  َََََََ

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 

yang agung”. (QS. Al-Qalam: 4). 
 

Darii ayati Al-Qur‟ani dii atas,i dapati kitai ketahuii bahwai Allahi SWTi 

dani Rasul-Nyai menganjurkani kepadai manusiai untuki senantiasai memilikii 

akhlak/karakteri yangi baik,i dimanai kepribadiani Rasulullahi SAWi lahi yangi 

menjadii cerminani untuki dijadikani panutan.i Sangati jelasi diterangkani dii 

dalami Al-Qur‟ani dani Haditsi bahwai Rasulullahi SAWi diutusi kei bumii itui 

untuki menyempurnakani akhlaki umatnya.i Keluhurani budii Rasulullahi SAW,i 

telahi beliaui tampakkani sedarii beliaui kecil.i Dani hali itui telahi diakuii olehi 

bangsai Quraisyi padai zamannya,i sehinggai beliaui mendapatkani gelari Al-

Amini yangi artinyai dapati dipercaya.i Darii itui lahi memangi tidaki diragukani 

lagii bahwai dii dalami dirii Rasulullahi SAWi itui terdapati surii tauladani yangi 

baiki bagii kitai semua.i  

4) Landasani Filsafati Manusia 
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Secarai filosofis,i manusiai diciptakani olehi Tuhani dalami keadaani belumi 

selesai.i Merekai dilahirkani dalami bentuki setengahi jadi.i Manusiai yangi 

ketikai dilahirkani berwujudi anaki manusiai belumi tentui dalami prosesi 

perkembani gannyai ketikai dewasai menjadii manusiai yangi sesungguhnya.i 

Agari dapati menjadii manusiai yangi sesungguhnya,i dalami prosesi 

pertumbuhani dani perkembangannya,i anak-anaki manusiai memerlukani 

bantuan.i Upayai membantui manusiai untuki menjadikani manusiai yangi 

sesungguhnyai itulahi yangi disebuti pendidikani (Wiyani,i 2013:i 32-33).i 

Berbedai dengani hewan,i yangi memangi darii lahiri sampaii prosesi 

perkembangannyai akani tetapi menjadii hewani yangi sesungguhnyai dani 

berkarakteri sebagaii hewan. 

Dalami prosesi perkembangannya,i karakteri manusiai bahkani dapati lebihi 

buruki daripadai hewan.i Olehi sebabi itu,i pendidikani karakteri sangati 

diperlukani bagii manusiai sepanjangi hidupnya,i agari menjadii manusiai yangi 

berkarakteri baik. 

5) Landasani Filsafati Pancasila 

Bangsai Indonesiai yangi memilikii dasari pancasila,i seharusnyai jugai 

memilikii perilaku/karakteri yangi senantiasai dijiwaii olehi nilai-nilaii yangi 

terkandungi dalami ke-5i silai pancasila,i yakni:i Bangsai yangi ber-keTuhanani 

Yangi Mahai Esa;i Bangsai yangi menjunjungi tinggii rasai kemanusiaani yangi 

adili dani beradab;i Bangsai yangi mementingkani persatuani dani kesatuani 

untuki Indonesia;i Bangsai yangi demokratisi dani menjunjungi tinggii hukumi 

dani Haki Asasii Manusia;i Bangsai yangi mengedepankani keadilani sosiali dani 

kesejahteraani untuki seluruhi rakyati Indonesia.i Manusiai Indonesiai yangi 

ideal,i adalahi manusiai Pancasilais,i yaitui menghargaii nilai-nilaii Ketuhanan,i 

Kemanusiaan,i Persatuan,i Kerakyatan,i dani Keadilani Sosiali (Wiyani,i 2013:i 

33). 

6) Landasani Filsafati Pendidikan 

Seseorangi yangi berkepribadiani utuhi digambarkani dengani 

terinternalisasikannyai nilai-nilaii darii berbagaii duniai maknai (nilai),i yaitui 

nilaii simboliki yangi adai dalami bahasa,i rituali keagamaan,i dani matematika;i 
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nilaii empiriki terdapati dalami Sainsi dani Ilmui Pengetahuani Sosial;i nilaii 

estetiki yangi terdapati padai kesenian;i nilaii etiki dikembangkani melaluii 

pendidikani moral;i yangi tercermini dalami pengalamani hidupi yangi uniki dani 

sangati mengesankani yangi mampui mengubahi perilaku;i dani nilaii sinoptiki 

yangi merangkumi keseluruhani nilaii dani hadiri dalami pendidikani agama,i 

sejarahi dani filsafati (Wiyani,i 2013:i 33-34). 

7) Landasani Sosiologis 

Secarai sosiologis,i bangsai Indonesiai merupakani kumpulani darii 

masyarakati yangi heterogen,i dengani beranekaragami suku,i agama,i etnis,i 

budaya,i golongan,i dani statusi sosiali yangi berbeda.i Merekai puni jugai hidupi 

berdampingani dengani wargai yangi tinggali dii negarai tetanggai dani tentunyai 

memilikii perbedaani adati istiadati dani latari belakang.i Sehingga,i dalami hali 

inii pengembangani karakteri untuki salingi menghargaii dani toleransii menjadii 

sangati penting. 

8) Landasani Psikologis 

Darii sisii psikologis,i karakteri manusiai dapati dideskripsikani darii 

dimensi-dimensii intrapersonal,i interpersonal,i dani interaktif.i Dimensii 

intrapersonali terfokusi padai kemampuani ataui upayai manusiai untuki 

memahamii dirii sendirii sebagaii makhluki Tuhani Yangi Mahai Esa.i “Dimensii 

interpersonali secarai umumi dibanguni atasi kemampuani intii untuki mengenalii 

perbedaan,i sedangkani secarai khususi merupakani kemampuani manusiai 

mengenalii perbedaani dalami suasanai hati,i temperamen,i motivasi,i dani 

kehendak.i Dimensii interaktifi adalahi kemampuani manusiai dalami 

berinteraksii sosiali dengani sesamai secarai bermakna”i (Wiyani,i 2013:i 35). 

Darii segii psikologii perkembangan,i manusiai memilikii tahapani dalami 

perkembangannya.i Darii setiapi tahapani perkembangannya,i manusiai memilikii 

karakteristiki yangi berbeda-beda.i Usiai anak-anaki tidaki samai karakteristiknyai 

dengani usiai remaja,i usiai dewasai dani usiai tua.i Olehi karenai itui diperlukani 

pendidikani karakteri yangi menanamkani nilaii kesantunan,i kepeduliani dani 

salingi menghargai. 
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Berdasarkani uraiani dii atasi dapati disimpulkani bahwai pendidikani 

karakteri padai dasarnyai merupakani prosesi internalisasii nilai-nilaii dii atasi 

yangi dapati diintegrasikani kei dalami berbagaii matai pelajarani yangi diajarkani 

dalami pendidikani formali maupuni noni formal. 

c. Macam-Macami Karakter 

Secarai psikologisi karakteri individui dimaknaii sebagaii hasili 

keterpaduani empati bagian,i yaknii olahi hati,i olahi pikir,i olahi raga,i olahi rasai 

dani karsa.i Olahi hatii berkenaani dengani perasaani sikapi dani 

keyakinan/keimanan.i Olahi pikiri berkenaani dengani prosesi nalari gunai 

mencarii dani menggunakani pengetahuani secarai kritis,i kreatif,i dani inovatif.i 

Olahi ragai berkenaani dengani prosesi persepsi,i kesiapan,i peniruan,i 

manipulasi,i dani penciptaani aktivitasi barui disertaii sportivitas.i Olahi rasai dani 

karsai berkenaani dengani kemauani dani kreativitasi yangi tecermini dalami 

kepedulian,i pencitraan,i dani penciptaani kebaruani (Lickona,i 2013:i 279). 

Karakteri individui yangi dijiwaii olehi sila-silai Pancasilai padai masing-

masingi bagiani tersebut,i dapati dikemukakani sebagaii berikut. 

1) Karakteri yangi bersumberi darii olahi hati,i antarai laini berimani 

dani bertakwa,i jujur,i amanah,i adil,i tertib,i taati aturan,i 

bertanggungi jawab,i berempati,i beranii mengambili resiko,i pantangi 

menyerah,i relai berkorban,i dani berjiwai patriotic. 

2) Karakteri yangi bersumberi darii olahi pikiri antarai laini cerdas,i 

kritis,i kreatif,i inovatif,i i ingini tahu,i produktif,i berorientasii 

Ipteks,i dani reflektif. 

3) Karakteri yangi bersumberi darii olahi raga/kinestetikai antarai laini 

bersih,i dani sehat,i sportif,i tangguh,i andal,i berdayai tahan,i 

bersahabat,i kooperatif,i determinatif,i kompetitif,i ceria,i dani gigih. 

4) Karakteri yangi bersumberi darii olahi rasai dani karsai antarai laini 

kemanusiaan,i salingi menghargai,i gotongi royong,i kebersamaan,i 

ramah,i hormat,i toleran,i nasionalis,i peduli,i kosmopoliti 

(mendunia),i mengutamakani kepentingani umum,i cintai tanahi airi 

(patriotis),i banggai menggunakani bahasai dani produki Indonesia,i 
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dinamis,i kerjai keras,i dani beretosi kerjai (Samanii &i Hariyanto,i 

2012:i 114). 

Penelitii menyimpulkan,i bahwai karakteri seseorangi sangati bervariasi.i 

Hali tersebuti dapati diketahuii melaluii sifat,i sikapi dani perilakui seseorang.i 

Mengetahuii karakteri seseorangi jugai membantui dalami memahamii lawani 

bicarai padai interaksii sosiali dengani orang-orangi sekitar.i Mengetahuii 

karakteri seseorangi memungkinkani kitai untuki bisai mengkondisikani sikapi 

ataui perilakui tertentui yangi sesuaii dengani lawani bicara. 

 

d. Strategi Guru dalam Meningkatkan Karakter 

Seorangi gurui diteladanii karenai kekuatani pribadii ataui karismai melaluii 

integritasnya,i dani dihormatii karenai tindakannya,i bukani karenai statusi ataui 

pangkatnya.i Seorangi gurui yangi ingini menularkani "karakternya"i mampui 

mengambili inisiatifi dalami perilaku.i Bukani hanyai memerintahi tetapii mulaii 

melakukani darii dirinyai sendirii selanjutnyai memastikani bahwai siswanyai 

dapati mencontohi dani melaksanakani nilai-nilaii yangi dilakukannya.i 

Sebagaimanai Inpresi Nomori 1i Tahuni 2010,i yangi berbunyi:i i 

“Penyempurnaani kurikulumi dani metodei pembelajarani aktifi berdasarkani 

nilai-i nilaii bangsai untuki membentuki dayai saingi dani karakteri bangsa.i 

Pembelajarani efektifi untuki pendidikani karakteri khususnyai dii sekolahi 

mengedepankani teorii tetapii keteladanani terutamai darii guru,i sesuaii dengani 

pepatahi jawai "Guru,i digugui lani ditiru". 

Menuruti Tetii,i Upaya-upayai yangi dapati dilakukani olehi gurui dii 

sekolahi dasari untuki meningkatkani karakteri siswai (Kartika,i 2018),i antarai 

lain: 

1) Menerapkani programi K3i (kebersihan,i keindahan,i dani ketertiban)i 

secarai kontinyui dani terusi menerusi hinggai K3i menjadii 

kebiasaani yangi membudayai dii sekolah.i Bukani hanyai menghafali 

ketikai siswai dihadapkani padai konsepi kebersihan,i keindahan,i 

dani ketertibani tetapii prosesi pembelajarannyai lebihi kepadai 
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praktiki langsungi dengani memperhatikani lingkungani sekitari kelasi 

ataui sekolah. 

2) Gurui membiasakani untuki mengelolai kondisii kelasi sebelumi 

memulaii pembelajaran.i Mengkondisikani kelasi dapati dilakukani 

dengani carai mengaturi kesiapani belajari anaki didik,i mengamatii 

ketertibani (kondisi/penampilan)i anaki didk,i mengaturi posisii dani 

ketertibani tempati duduk,i mengeceki kebersihani kelas,i dani 

sebagainya. 

3) Gurui berusahai untuki menjadii teladani i bagii siswa.i Gurui mampui 

memberii contohi nyatai yangi baiki (uswatuni hasanah)i bagii siswa.i 

Dengani demikian,i yangi diperolehi siswai tidaki hanyai materii 

pelajarani saja,i tetapii jugai mengedepankani akhlak,i yangi 

selanjutnyai membanguni mentali manusiai sebagaii pembelajar. 

4) Gurui berusahai untuki menjadii sahabati dani temani curhati bagii 

siswanya.i Efektifitasi evalusaii karakteri siswai tidaki hanyai soali 

bukui laporani perilakui siswa,i melainkani merekai melakukani 

pendekatani darii hatii kei hati. 

5) Mengintegrasikani materi-materii pelajarani kei dalami kegiatani 

sehari-harii melaluii keteladanan/contoh,i kegiatani spontan/teguran,i 

pengkondisiani lingkungani (penyediaani sarpras),i kegiatani rutini 

(berbaris,i berdoa,mengucapkani salam,i dll). 

6) Mengintegrasikani materi-materii pelajarani kei dalami kegiatan-

kegiatani yangi diprogramkani olehi sekolahi dalami rangkai 

menumbuhkembangkani nilai-nilaii karakter. 

7) Menerapkani konsepi pendidikani holistiki berbasisi 

karakter.Tujuannyai adalahi menyeimbangkani antarai hati,i otak,i 

dani ototi (pendidikani holistik)i dengani harapani siswai menjadii 

anaki yangi berpikiri kreatif,i bertanggungi jawab,i dani mandirii 

(manusiai holisik). 

8) Membuati designi perencanaan,i pelaksanaani dani penilaiani 

pembelajarani yangi bernuansai karakter.i Perencanaani pembelajarani 
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bernuansai karakteri dapati dilakukani dengani pengintegrasiani 

dalami pembelajarani padai setiapi matai pelajaran,i dimanai materii 

pembelajarani i yangi berkaitani dengani normai i ataui i nilai-nilaii 

padai setiapi matai pelajarani dikembangkan,i idieksplisitkan,i i dani i 

dikaitkani i dengani i konteksi i kehidupani i sehari-hari. 

Penelitii menyimpulkan,i bahwai strategii yangi tepati agari dalami 

penanamani nilai-nilaii karakteri menjadii lebihi mudahi dani dapati sesuaii 

dengani harapan,i tujuani yangi ingini dicapai.i langkah-langkahi gurui dalami 

menanamkani nilaii pendidikani karakteri dii sekolahi dapati dilihati darii 

mengidentifikasii jenis-jenisi kegiatani dii sekolahi yangi perlui dikuasai,i 

pengembangani kegiatan,i pelaksanaani kegiatani sertai pihak-pihaki yangi 

terlibati sebagaii pendukungi terbentuknyai karakteri pesertai didik.i kendala-

kendalai seorangi gurui dalami menanamkani nilaii pendidikani karakteri dii 

sekolahi dapati dilihati darii duai faktori yangi menjadii kendalai dalami 

pelaksanaani pendidikani karakter,i yaitui darii luari dani darii dalam.i Faktori 

darii luari adalahi faktori yangi berasali darii lingkungani sekitari siswa,i 

pesatnyai teknologii yangi tidaki bisai dibendungi dii masyarakat,i dani kadangi 

biasi berdampaki buruki bagii perkembangani kepribadiani siswa,i sepertii 

adanyai tontonan-tontonani yangi tidaki mendidiki dii televisi,i dani sebagainya. 

e. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikani karakteri merupakani usahai untuki mendidiki anak-anaki agari 

dapati mengambili keputusani dengani bijaki dani mempraktikannyai dalami 

kehidupani sehari-hari,i sehinggai merekai dapati memberikani kontribusii yangi 

positifi padai lingkungannya.i Tujuani yangi palingi mendasari darii pendidikani 

adalahi untuki membuati seseorangi menjadii goodi dani smart.i Dalami sejarahi 

Islam,i Nabii Muhammadi SAWi menegaskani bahwai misii utamanyai dalami 

mendidiki manusiai adalahi untuki mengupayakani pembentukani karakteri yangi 

baiki (goodi character)i (Majid,i 2011:i 30.)i Pendidikani karakteri padai tingkati 

satuani pendidikani mengarahi padai pembentukani budayai sekolahi ataui 

madrasah,i yaitui nilai-nilaii yangi melandasii perilaku,i tradisii kebiasaani sehari-
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hari,i sertai simbol-simboli yangi dipraktikkani olehi semuai wargai sekolahi ataui 

madrasahi dani masyarakati sekitarnyai (Mulyasa,i 2011i :9). 

Adapuni tujuani pendidikani karakteri menuruti Kementeriani Pendidikani 

Nasionali adalahi mengembangkani karakteri pesertai didiki agari mampui 

mewujudkani nilai-nilaii luhuri Pancasila.i Apabilai tujuani pendidikani karakteri 

yangi berbasisi agamai dani bangsa,i makai tujuannyai ialahi menanamkani jiwai 

kepemimpinani dani tanggungi jawabi pesertai didiki sebagaii generasii penerusi 

bangsa,i mengembangkani kemampuani pesertai didiki menjadii manusiai yangi 

mandiri,i kreatifi dani berwawasani kebangsaan,i mengembangkani lingkungani 

kehidupani sekolahi sebagaii lingkungani belajari yangi aman,i jujur,i penuhi 

kreativitasi dani i persahabatan,i sertai dengani rasai kebangsaani yangi tinggii 

dani penuhi kekuatani (Salahudin,i 2013:i 109-110) 

Adapun tujuan pendidikan karakter dalam dunia pendidikan yaitu: 

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/ 

kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 

dikembangkan. 

2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang idak bersesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 

dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara 

bersama (Kesuma et al., 2011: 4-9). 

Peneliti menyimpulkan bahwa, tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

membentuk penyempurnaan diri individu secara terus-menerus dan melatih 

kemampuan diri demi menuju kearah hidup yang lebih baik. Jadi, pembelajaran  

nilai-nilai  karakter  tidak  hanya  pada  tataran  kognitif,  tetapi menyentuh  pada  

internalisasi,  dan  pengamalan  nyata dalam kehidupan  peserta  didik sehari-hari 

di masyarakat. Tiga basis design pendidikan karakter antara lain: (1) kelas (2) 

kultur sekolah, dan (3) komunitas/kelompok pergaulan. 
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f. Materi Pembelajaran Sebagai Wujud Peningkatan Karakter 

Pendidikan yang berhubungan dengan kepribadian atau akhlak tidak dapat 

diajarkan melalui pengetahuan saja, tetapi adanya pembiasaan dalam prilakunya 

sehari-hari. Setelah menjadi teladan yang baik, guru harus mendorong siswa untuk 

selalu berprilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Untuknya tercapainya 

pembentukan karakter pihak sekolah perlu menjalin kerjasama dengan komite 

sekolah dan komite kelas yang anggotanya terdiri dari orang tua atau wali murid 

dari siswa. pendidikan karakter dalam proses belajar perlu ditanamkan kpeda 

konsep mendidik di samping mengajar banyak mengarah pada bimbingan dan 

mendidik, dengan demikian pendidikan sedikit demi sedkit mulai ada melekat 

pada siswa tesebut. Ibnu Sina dalam risalahnya al-siyasah mensyaratkan 

propesionalitas guru ditentukan oleh kecerdasan, agamanya, akhlaknya, kharisma 

dan wibawanya (Ridla, 2002: 12). 

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa, pendidikan karakter perlu 

ditanam sejak dini dan ditingkatkan dalam rangka mempersiapkan generasi yang 

berkarakter, beriman, berakhlak mulia diharapkan mampu menjadi sebuah 

peradaban, dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dengan akhlak dan budi 

pekerti yang baik. 

3. Pelajaran Sejarah Islam 

a. Pengertian Sejarah Islam 

Sejarahi adalahi cabangi ilmui yangi mengkajii secarai sistematisi 

keseluruhani perkembangani prosesi perubahani dani dinamikai kehidupani 

masyarakati dengani segalai aspeki kehidupannyai yangi terjadii dii masai 

lampaui (Kuntowijoyo,i 2013:i 18).i Sejarahi Islami adalahi peristiwa-peristiwai 

ataui kejadian-kejadiani yangi sungguh-sunguhi terjadii yangi seluruhnyai 

berkaitani dengani agamai Islam.i Selanjutnyai karenai Islami itui luasi 

cakupannya,i sejarahi Islampuni menjadii luasi cakupannya,i diantarai berkaitani 

dengani sejarahi prosesi pertumbuhan,i perkembangi dani penyebarannya,i tokoh-

tokohi yangi melakukani pengembangani dani penyebarani agamai Islami 

tersebut,i kemajuani dani kemundurani yangi dicapaii umati Islami dalami 

berbagaii bidang,i sepertii dalami bidangi ilmui pengetahuani agamai dani umum,i 
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kebudayan,i arsitektur,i politiki pemerintahan,i peperangan,i pendidikani dani 

ekonomi.i Penelitiani yangi berkenaani dalami berbagaii aspeki yangi terdapati 

dalami sejarahi Islami tersebuti telahi banyaki dilakukani baiki olehi kalangani 

umati Islami sendirii maupuni parai sarjanai dii barat.i  

Sejarahi perkembangani pendidikani Islami dii mulaii sejaki agamai Islami 

masuki kei Indonesiai kira-kirai abadi keduai belasi masehii (Yunus,i 1984:10).i 

Bahwai Islami sangati besari pengaruhnyai bagii pembentukani budayai dani 

tradisii masyarakati Indonesiai sampaii harii ini.i Eksistensinyai Islami dii 

Indonesiai sangati mempengaruhii kulturi budayai masyarakati yangi mayoritasi 

beragamai Islam,i dani terbesari dii duniai merupakani buktii bahwai Islami 

sangati berpengaruhi terlebihi dalami pembinaani masyarakati i melaluii 

pendidikani yangi sudahi i berkembangi sampaii saati ini,i dii duniai pendidikani 

Terutamai Pendidikani tingkati Sekolahi Dasar/MIi ataui sederajat,i secarai 

spesifiki pendidikani sejarahi Pendidikani Islami terangkumi dalami muatani 

pelajarani Pendidikani Agamai Islami untuki tingkati Sekolahi Dasar.i 

Perkembangani pendidikani agamai Islami dii Indonesiai padai awali nyai 

dilaksanakani secarai tradisionali dani belumi tersusuni kurikulumi saati ini.i 

Kerangkai dasari yangi beradai dibaliki modernisasii Islami secarai keseluruhani 

adalahi modernisasii pemikirani dani kelembagaani Islami merupakani 

persyaratani bagii kebangkitani kaumi muslimini dii masai modren.i  

Peneliti menyimpulkan bahwa, sejarah Islam adalah sesuatu yang 

membahas segala hal kehidupan yang dialami manusia pada masa yang telah lalu, 

yang merupakan manifestasi atau penjelmaan kerja jiwa manusia seorang muslim 

yang didasari dan mencerminkan ajaran Islam. 

b. Peranan Media Komik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Peranani komiki dalami pembelajarani komiki menyajikani ceritai 

bergambari yangi mampui menariki perhatiani parai siswai dalami pembelajarani 

dani membacanya.i Dayai tariki komiki terdapati padai ilustrasii gambari yangi 

menariki dengani teksi yangi relatifi singkat.i Pemakaiani komiki yangi luasi 

dengani ilustrasii berwarna,i aluri ceritai yangi ringkasi dengani perwatakani 
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tokohi yangi realistisi menariki siswai darii berbagiai usiai untuki membacanya.i 

Menuruti Willi Eisneri komiki merupakani tatanani gambari dani baloni katai 

yangi berurutani dalami sebuahi komiki i (Mediagus,i 2012:i 44).i Kemudiani 

komiki jugai dapati didefinisikani sebagaii suatui bentuki kartuni yangi 

mengungkapkani karakteri dani memerankani suatui ceritai dalami urutani yangi 

erati dihubungkani dengani gambari dani dirancangi untuki memberikani hiburani 

kepadai parai pembacai (Sudjana,i 2007:64i ).i Sedangkani menuruti Ii Wayani 

Santyasai mengatakani bahwai komiki adalahi suatui bentuki sajiani ceritai yangi 

dilengkapii dengani gambari (Zulkifli,i 2010:14). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa media komik dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang meyangkut tentang sejarah islam 

akan lebih mudah di ingat oleh siswa karena adanya gambar dalam cerita atau 

pennyajian materi lebih menarik, dilihat minat membaca siswa rendah akan tetapi 

adanya bacaan yang menggunkan gambar akan ada daya pikat untuk membaca 

pelajaran, karena sejarah itu lebih banyak bercerita. Komik yang berisikan tentang 

pendidikan disebut dengan komik edukasi. Komik sebagai bacaa yang didalamnya 

dapat membuat siswa-siswi senang maupun terhibur saat membacanya. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 13 Tigo Jangko Khususnya 

pendidikan tentang sejarah memang tidak begitu diminati oleh sebagian siswa, 

karena buku PAI yang menceritakan kisah sejarah tidak ada daya tarik (gambar). 

Untuk menimbulkan minat baca dari pembelajaran PAI khususnya guru berupaya 

untuk meningkatkan minat membaca siswa, yang pada prinsipnya pembelajaran 

PAI banyak diminati oleh siswa dengan adanya media komik. Upaya peningkatan 

pembelajaran merupakan tugas dan tanggung jawab semua tenaga  pendidik, 

sebab gurulah yang langsung bertemu untuk membina para siswa di sekolah 

melalui proses belajar mengajar. Salah satu upaya yang dimaksud adalah 

penggunaan komik dalam pembelajaran.  

Komik berfungsi sebagai alat media dan bahan ajar, yang mana didalamnya 

berisi pesan atau muatan tujuan yang ingin dinugkapkan oleh sipenulis atau 
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komikus dan pembaca sebagai penerima, maupun penikmatnya. Dari segi media 

dalam pembelajaran memang banyak jumlah dan keanekaragamannya. 

Pembelajaran hendaknya seorang guru perlu melakukan inovasi dalam penyajian 

materi salah satu untuk membawa siswa memahami dan menerima materi-demi 

materi pembelajaran itu. Komik yang dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa 

sehingga komik dapat mengukur apa yang menjadi tujuan pembelajaran sehingga  

komik dapat dikatakan valid. Secara ringkas kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Pengembangan Komik Sejarah Islam dalam Meningkatkan 

Karakter Siswa 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Beberapai penelitiani terdahului yangi telahi dilakukani antarai lain: 

 

1. Ahmad Najahu Taufik, 2017. Judul Penelitian: Pengembangan Komik 

Sebagai Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis 

Karakter untuk Siswa Kelas VII MTs Negeri 3 Sleman Yogyakarta. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah pendidikan karakter secara 

eksplisit menjadi salah satu tujuan dari pendidikan nasional Indonesia. 

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang sangat bagi bangsa terutama 

bagi anak-anak yang masih dalam dunia pendidikan. Mata pelajaran Sejarah 

Kabudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah atau 

hikmah (pelajaran) dari sejarah islam. Sehingga lewat internalisasi nilai-

nilai yang terkandung dalam sejarah inilah pendidikan karakter dalam mata 

Komik Pembalajaran Sejarah Islam 

Karakter Siswa 

Validitas 

Praktikalitas 
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pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dilakukan. Tetapi pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah mata pelajaran yang kurang diminati dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya kurang dapat diinternalisasikan, 

bahkan nilai prestasi belajar mata pelajaran ini cenderung lebih rendah 

dibanding mata pelajaran PAI lainya. Hal ini juga yang terjadi di MTs 

Negeri 3 Sleman. Hasil penelitian ini adalah: 1) Penelitian berhasil 

mengambangan media komik pembelajaran dalam bentuk media komik 

setebal 72 halaman dengan judul “Media Komik Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Berbasis Karakter Pola, Misi, dan Strategi Dakwah Nabi 

Muhammad di Mekah untuk MTs Kelas VII” 2) Hasil penilaian kualitas dari 

ahli media presentase keidealanya mencapai 85.45% masuk kategori Sangat 

Baik, Hasil penilaian dari ahli materi presentase keidealanya mencapai 74% 

masuk kategori Baik, dan penilaian dari guru Sejarah Kebudayaan Islam 

presentase keidealanya mencapai 92.49% masuk dalam kategori Sangat 

Baik 3) Proses pembelajaran menggunakan media komik pembelajaran telah 

dapat dilakukan dalam 2 jam pelajaran di kelas VII MTs Negeri 3 Sleman 

dan menunjukan hasil perubahan prestasi belajar yang cukup signifikan 

yaitu mengalami kenaikan sebesar 80.42%. 4) Dari analisis hasil 

pembelajaran menggunakan media komik pembalajaran siswa menunjukan 

respon yang masuk dalam kategori Sangat Positif (Taufik, 2017). 

2. Hengkang Bara Saputro & Soeharto, 2015. Judul Penelitian: 

Pengembangan Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter pada 

Pembelajaran Tematik-Integratif Kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan media komik berbasis pendidikan karakter, mengetahui 

kelayakan media komik berbasis karakter, dan mengetahui keefektifan 

media komik berbasis karakter terhadap pengembangan karakter siswa kelas 

IV SD. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yang terdiri 

dari: (1) penelitian dan pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) 

pengembangan draft produk, (4) validasi ahli, (5) revisi berdasarkan ahli, (6) 

uji coba terbatas, (7) penyempurnaan produk hasil uji coba terbatas, (8) uji 

coba lapangan, (9) penyempurnaan produk akhir, dan (10) diseminasi 
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produk. Subjek coba pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Pangen 

Gudang Purworejo yang berjumlah 35 siswa dengan rincian: 6 siswa untuk 

uji coba terbatas dan 29 siswa untuk uji coba lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) telah dihasilkan media komik berbasis pendidikan 

karakter pada pembelajaran tematik-integratif, (2) media komik yang 

dikembangkan ditinjau dari variabel kualitas aspek media dan aspek materi 

menurut ahli, menurut guru, dan hasil respon siswa berkategori sangat baik, 

(3) pembelajaran dengan media komik yang dikembangkan efektif 

meningkatkan nilai karakter siswa. Peningkatan karakter disiplin siswa 

masuk dalam kategori sedang dengan nilai gain score sebesar 0,62 dan 

peningkatan karakter tanggung jawab siswa masuk dalam kategori sedang 

dengan nilai gain score sebesar 0,66 (Saputro & Soeharto, 2015). 

3. Vivian Alfinia Witanta, Baiduri Baiduri & Siti Inganah, 2019. Judul 

Penelitian: Pengembangan Komik Sebagai Media Pembelajaran 

Matematika pada Materi Perbandingan Kelas VII SMP. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan komik sebagai 

media pembelajaran matematikadan mendeskripsikan respon dan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan komik sebagai media pembelajaran 

matematika pada materi perbandingan kelas VII SMP. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Reserach and Develop (R&D) dengan tahap penelitian 3-

D, yaitu tahap pengembangan (define), tahap perancangan (design) dan 

tahap pengembangan (develop). Data dikumpulkan dengan instrument 

penelitian berupa angket terdiri atas lembar validasi dan angket respon siswa 

serta lembar tes yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Validasi terdiri 

dari validasi materi yang menghasilkan nilai rata-rata total 3,625 dengan 

kategori sangat valid dan validasi media yang menghasilkan nilai rata-rata 

total 3,47 dengan kategori valid. Angket respon siswa dan lembar tes 

diberikan kepada subjek setelah uji coba menggunakan komik sebagai 

media pembelajaran matematika. Hasil yang diperoleh adalah sangat positif 

dengan persentase 92% untuk respon siswa dan seluruh siswa tuntas dalam 

tes hasil belajar dengan KKM 75 (Witanta et al., 2019). 
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4. Anip Dwi Saputro, 2016. Judul Penelitian: Implementasi Media 

Pembelajaran Komik Islam untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

dalam Berpikir Kritis Siswa di Sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar dalam berpikir kritis siswa selama 

pembelajaran menggunakan media komik Islam. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan menggunakan satu kelas kontrol dan satu 

kelas treatment. Penelitian ini menggunakan responden 72 siswa untuk 

menguji media pembelajaran komik Islam. Tujuannya untuk meningkatkan 

pencapaian berpikir kritis siswa yang diukur dengan menggunakan pre test, 

post test dan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat 

hubungan signifikan antara prestasi belajar dengan kemampuan berpikir 

kritis siswa, (2) terdapat hubungan signifikan antara media pembelajaran 

dengan kemampuan berpikir kritis siswa, (3) terdapat pengaruh signifikan 

prestasi belajar siswa dan media pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa (Saputro, 2016: 110). 

5. Eka Dudy Meinura, 2019. Judul Penelitian: Penggunaan Media Komik 

dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

(PTK di Kelas XI TB 3 SMK Pariwisata Telkom Bandung Tahun 

Pelajaran 2018/2019). Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adapun metode atau cara yang digunakan ialah observasi dan 

tes tulis yang dilasanakan dua kali siklus PTK menggunakan media komik 

padaimaterii Masai Kejayaani Islam,i padai siklusi Ii diperolehi hasili siswai 

yangi tuntasi yaitui 10i ataui 38%i dani 16i ataui 62%i yangi belumi tuntasi 

dani padai siklusi IIi diperolehi hasili siswai yangi tuntasi yaitui 20i ataui 

77%i dani 6i ataui 23%i siswai yangi belumi tuntas.i Dengani adanyai 

peningkatani darii datai awali 15%i dani peningkatani darii siklusi Ii 

memperolehi 38i %i dani siklusi IIi memperolehi 77%i dengani 

peningkatani 39%i sehinggai PTKi dengani menggunakani mediai komiki 

dalami meningkatkani motivasii belajari siswai dinyatakani berhasil.i 

Penelitiani inii memilikii implikasii terhadapi gurui dani siswai bagii siswa,i 

siswai tidaki jenuhi dalami prosesi pembelajaran,i lebihi mudahi 
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memahamii materi,i dani menjadii termotivasii dalami pembelajarani PAIi 

dani untuki gurui memudahkani gurui dalami mengajar,i lebihi menariki 

dani efektifi (Meinura,i 2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengembangan 

Metode pengembangan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian berbentuk penelitian pengembangan atau dalam bahasa Inggris disebut 

dengan Research and Development. Metode tersebut adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2010: 297). Produk yang dihasilkan yaitu media 

komik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam komik sebagai media 

pembelajaran sejarah Islam dalam pembentukan karakter. Untuk menilai produk 

yang dirancang, maka dalam penelitian ini dilakukan uji validasi terhadap komik 

sebagai media pembelajaran sejarah Islam yang penulis kembangkan.  

 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan komik media pembelajan sejarah Islam berbasis karakter 4D 

terdiri atas empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan 

disseminate (Trianto, 2009: 189). Adapun isinya hanyalah satu materi 

pembelajaran saja, yaitu Kisah teladan bu bakar Sidiq RA dan Umar Bin Khatab 

RA.. Pada penelitian ini tahap disseminate tidak dilakukan, karena dalam 

penyebarluaasan produk memakan biaya yang cukup besar dan bukan hanya 

untuk satu sekolah saja.  

 

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan 

dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu: 

1. Define (pendefinisian) 

Pada tahap ini yang dilakukan pendefinisian syarat-syarat pengembangan. 

Tahap ini disebut tahap analisis kebutuhan. Tahap ini bertujuan untuk menetapkan 

dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini, dilakukan untuk 
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mengetahui keadaan di lapangan. Tahap ini bisa disebut sebagai tahap analisis 

kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Observasi  dengan guru SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau 

Buo Kabupaten Tanah Datar. 

Observasi dengan guru SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar dengan tujuan untuk mengetahui masalah, hambatan, dan 

penomena apa saja yang dihadapi di lapangan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Masalah, hambatan serta penomena itu yang dirasakan oleh guru 

maupun siswa.  

b. Analisis pada siswa  

Analisis siswa bertujuan untuk mengidentifikasi kemauan siswa dalam 

pembelajaran yang targetnya adalah siswa. Analisis ini dilakukan ketika observasi 

langsung kedalam kedalam kelas dalam proses pembelajaran serta mengamati 

keadaan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dan bisa melihat karakteristik 

siswa tersebut. 

c. Menganalisis perangkat pembelajaran. 

Dari perangkat yang  digunakan guru pendidikan Agama Islam tersebut 

serta media yang digunakannya dalam proses pembelajaran. Medianya hanya 

terdiri dari satu buku paket, papan tulis, serta lembar kerja siswa (LKS). Dari 

temuan ketika observasi, memang kurangnya media dalam pembelajaran, 

sehingga dalam pembelajaran siswa banyak terpokus pada satu media yaitu buku 

paket saja. 

d. Analisis konsep. 

Analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep 

utama pada materi sistem regulasi. Konsep-konsep utama yang akan diajarkan 

disusun secara sistematik serta sesuai urutan materi dan konsep-konsep materi 

pelajaran agar mudah dipahami oleh siswa. 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini, peneliti sudah membuat produk  awal (prototipe) atau 

rancangan produk. Pada konteks media pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk 

membuat komik sesuai dengan kerangka isi. 
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Tahap design dengan tujuan menyiapkan media pembelajaran. Tahap ini 

penulis mulai merancang komik pembelajaran pada SD Negeri 13 Tigo Jangko 

Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar melalui media komik dalam 

pembelajaran sejarah Islam berbasis karakter. Berdasarkan data yang telah didapat 

pada tahap pendefinisian terdapat empat langkakh dalam tahap ini  yaitu: 

a. Penyusunan instumen yang digunakan untuk menilai kelayakan dan 

keefektifan komik sejarah Islam yang dikembangkan dalam bentuk 

instrumen validasi melaui angket penilaian oleh dosen ahli dan guru PAI, 

menyusun untuk menilai kemampuan problem solving peserta didik 

berupa instrumen tes dan observasi. Intrumen pembelajaran dengan 

pendekatan sains dan teknologi untuk pembuatan komik yang 

dikembangkan. 

b. Pemilihan media, guna untuk menyesuaikan dengan materi pembelajaran. 

Hal ini untuk membantu pencapaian kompetensi dasar  yang dirumuskan 

c. Pemilihan format (format selection). Pemilihan format penyajian 

pembelajaran disesuaikan dengan media pembelajaran yang digunakan. 

d. Rancangan produk awal (Initial Design). Tujuan dari rancangan produk 

awal untuk menyusun media komik dan perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam uji coba produk. 

3. Tahap pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan merupakan implementasi dari perencanaan produk 

yang telah dilakukan sebelummnya. Tujuan ini untuk menghasilkan media 

pembelajaran komik yang layak dikembangankan dan digunakan berdasarkan 

validasi dari dosen ahli. Pada tahap ini yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Validitas 

Pada tahap ini kegiatan validasi dari produk yang dikembangakan yang 

divalidasi oleh dosen ahli dan guru pendidikan agama Islam SD Negeri 13 Tigo 

Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Terdapat 3 macam 

validasi prototipe yang digunakan dalam komik pembelajaran PAI sejarah Islam  

yaitu: 
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1) Validasi isi materi pembelajaran PAI sejarah Islam berbasis karakter 

sesuai dengan silabus dan RPP dengam media komik yang dirancang.  

2) Validasi konstruk, yaitu kesesuaian komponen-komponen komik 

dengan indikator serta tujuan pembelajaran PAI sejarah Islam berbasis 

karakter dengan isi materi yang dimuat dalam komik.  

3) Validitas Muka, validitas yang menggunakan kriteria sangat 

sederhana, melihat dari sisi muka dan tampilan dari produk.  

Aspek-aspek yang akan divalidasi adalah sebagai berikut terlihat pada tabel 

berikut ini. Aspek validasi komik pembelajaran PAI sejarah Islam. 

Tabel 3.1 

Aspek Validasi Komik 

 

No Aspek Instrumen 

1 Kesesuaian tujuan denagn KI dan KD Validasi 

2 Kesesuaian materi dengan KI dan KD 

3 

 

 

 

 

Karakteristik komik: 

a. Kesesuain cerita dengan materi  

b. Kesesuaian gambar dengan ilustrasi cerita dengan 

KI dan KD  

c. Kesesuaian karakter perwatakan dengan  KI dan 

KD PAI dengan komik yang dibuat 

4 Kesesuaian bahasa dengan bentuk gambar 

5 Bentuk gambar  
 

b. Praktikalitas 

Praktikalitas yang harus diperhatikan dalam produk yang dihasilkan adalah 

kepraktisan dan kualitas poduk, yang menunjukan kemungkina  dapat dijalankan 

suatu kegunaanya. Komik yang dikembangkan dikatakan praktis jika dari segi 

biaya, waktu, dan kemanfaatan komik dalam pembelajaran.  Adapun aspek praktis 

menurut Rika Mona adalah: 

1) Minat siswa dan tampilan komik. 

2) Proses penggunaan komik  

3) Pemahaman konsep dan materi 

4) Waktu (Mona, 2015: 2)  
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D. Subjek Uji Coba 

Setelah dilakukan oleh alhi materi selanjutnya dilakukan uji coba secara 

terbatas. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple ramdom 

sampling. Peneliti mengambil 10 orang siswa kelas V SD Negeri 13 Tigo Jangko 

Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Soal pretest diberikan dan 

melihat perkembangan karakter siswa, maka hasil dari pretest peneliti jadikan 

acuan dasar untuk mengetahui peningkatan karakter siswa yang ingin menerapkan 

isi materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Setelah memperoleh data 

dan mengamati perkembangan karakter siswa, maka peneliti memperoleh hasil 

yang memuaskan. Peneliti juga melakukan pretest lanjutan. Hasinya juga terdapat 

peningkatan signifikan dalam peningkatan karakter siswa. 

 

E. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan 2 macam, yaitu data 

deskriptif kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh berdasarkan 

hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Sedangkan data kuantitatif 

adalah data penelitian yang berupa data validasi ahli dan materi kelayakan produk 

yang dikembangakan komik media pembelajaran Sejarah Islam, yaitu validasi 

RPP, materi ajar, angket respon siswa (praktikalitas). 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam penelitian. Adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen berdasarkan kualitatif, yaitu berupa pedoman wawancara, 

pedoman obeservasi, alat perekam audio visual dan data dokumentasi 

penting yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

2. Instrumen berdasarkan kuantitatif, yaitu terdiri dari lembar validas dan 

lembar praktikalitas, dengan penjelasannya sebagai berikut: 

a. Lembar validasi. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah 

komik Pendidikan Agama Islam valid atau tidak. Lembar validasi yag 

digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi komik berbasis 



48 
 

 
 

karakter yang berisi aspek-aspek dari komik PAI yang telah dijelaskan 

pada bagian di atas. Komik  ini divalidator oleh dosen ahli dan guru SD 

Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar 

yang telah dirancang. 

b. Lembar Praktikalitas. Lembar praktikalitas untuk mengetahui tentang 

produk komik yang dikembangkan, sehingga dikatakan praktis jika dari 

segi biaya, waktu, dan kemanfaatan komik dalam pembelajaran sesuai 

dengan harapan. Adapun aspek praktis terdiri dari minat siswa, tampilan 

komik, proses penggunaan komik, pemahaman materi dan kesusaian 

waktu. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yag diperoleh dari validasi dan angket respon ditabulasi, setelah itu 

dilakukan perhitungan masing-masing sebagai berikut: 

1. Analisis data berdasarkan kualitatif. Untuk kualitatif, menurut Miles dan 

Huberman ada tiga tahapan analisis data, yakni reduksi, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1992: 16). 

2. Analisis data berdasarkan kuantitatif, terdiri dari: 

a. Analisis Validitas 

Dari hasil validasi yang tertkumpul kemudian di tabulasi. Hasil tabulasi 

setiap tagihan persentasenya adalah rumus: (Riduwan, 2005: 87 ) 

Ʃ skor per item 

P                            

Ʃ skor maksimal 

b. Analisis Praktikalitas 

Berdasarkan hasil persentase nantinya, setiap hasil pernyataan siswa untuk 

media komik berbasis karakter dikategorikan pada tabel  berikut ini: 

Tabel 3.2 

Kategori Praktikalitas Komik Sejarah Islam dalam Meningkatkan Karakter 

Interval Kategori 

0 % - 20 % Tidak praktis 

21 % - 40% Kurang praktis 

41 % - 60 % Cukup praktis 
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61 % - 80 % Praktis 

81 % - 100 % Sangat praktis 
 

Sumber: Riduwan, 2005: 890 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Penelitian 

1. Hasili Tahapi Pendefinisiani (Define) 

Tahapi inii diawalii dengani melakukani wawancarai dengani gurui PAIi 

SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi kemudiani menganalisisi silabusi dani bukui teksi 

PAIi SDi sertai meninjaui literaturi tentangi mediai komiki Sejarahi Islam.i 

Berikuti inii diuraikani hasili tahapi definei tersebut,i yaitu: 

a. Hasili Wawancarai dengani Gurui PAIi dani Siswai dii SDi Negerii 

13i Tigoi Jangko 

1) Hasili Wawancarai dengani Gurui PAIi dii SDi Negerii 13i Tigoi 

Jangko 

Penelitii melihati bahwai SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi memilikii visii 

misii untuki memadukani ilmui agamai dengani ilmui umum.i Hali inii 

mencerminkani cita-citai sekolahi yangi berorientasii kei depani dengani 

memperhatikani potensii masing-masingi siswai dani menyeimbangkani antarai 

ilmui agamai dengani ilmui umum.i Agari visii dani misii tersebuti dapati 

terwujudi makai harusi dilakukani padai saati prosesi pembelajarani terutamai 

pembelajarani PAI.i Namuni berbedai halnyai yangi penelitii temukani dii 

lapangan,i ketikai penelitii melakukani wawancarai dengani gurui matai pelajarani 

PAIi SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi padai tanggali 08i Februarii 2021i bahwai 

dalami pelaksanaani prosesi pembelajarani PAIi padai materii Sejarahi Islami 

Padai Masai Khulafarasidini gurui hanyai mengutamakani pencapaiani 

kompetensii kognitifi saja. 

Pembelajarani yangi dilaksanakani tidaki sejalani dengani visii dani misii 

yangi dirancangi olehi sekolah.i Salahi satui misinyai adalahi membekalii siswai 

berilmui dani berakhlaki mulia,i sertai mengantarkani siswai kejenjangi 

pendidikani yangi lebihi tinggi.i Darii hasili wawancarai diperolehi informasii 

bahwai gurui belumi adai menggunakani bahani ajari dalami bentuki apapuni 

yangi dapati membantui siswai dalami pembelajarani PAI.i Olehi sebabi itu,i 
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komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri siswai SDi Negerii 13i 

Tigoi Jangkoi padai materii pembelajarani inii dirancangi sedemikiani rupa,i agari 

siswai dapati memahamii materii pembelajarani sekaligusi dapati menambahi 

pengetahuani agama. 

Berikutnya,i terdapati kendalai yangi menyebabkani siswai kurangi 

memahamii materii PAIi adalahi sumberi belajari yangi digunakani olehi guru.i 

Sumberi belajari yangi digunakani gurui PAIi dii SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi 

tersebuti tidaki melibatkani siswai secarai aktifi dalami pembelajarani sertai tidaki 

membantui siswai untuki pengetahuannyai sendirii untuki memahamii materii 

pembelajaran.i Pembelajarani yangi dilakukani olehi gurui jugai masihi bersifati 

satui arah,i gurui menjelaskani materii pembelajarani dii depani kelas,i 

dilanjutkani dengani pemberiani contohi soal,i kemudiani siswai mendengarkani 

dani mencatati apai yangi dituliskani olehi gurui dii papani tulis.i Pembelajarani 

yangi demikiani membuati siswai menjadii kurangi termotivasii dalami 

mengikutii prosesi pembelajaran,i sehingggai menyebabkani aktivitasi siswai dii 

dalami kelasi menjadii kurangi terlihat. 

2) Hasili Wawancarai dengani Siswai dii SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi  

Berdasarkani hasili wawancarai penelitii dengani siswa,i menuruti siswai 

SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi pembelajarani yangi dilakukani gurui sangati 

membosankan.i Selaini itu,i tidaki adai pembaruani yangi dilakukani olehi gurui 

PAI,i baiki itui carai mengajari gurui ataupuni penggunaani mediai maupuni alati 

peragai terlebihi padai jami pelajarani PAIi yangi beradai dii jami rawan,i yaitui 

dii jami terakhir.i Merekai sangati membutuhkani inovasii barui untuki 

membangkitkani semangati belajar.i Bukani hanyai sekadari mendengarkani gurui 

merekai berceramahi dii depani kelas,i kemudiani mencatati bagiani pentingi 

yangi ditulisi olehi gurui merekai tulisi dii papani tulis. 

Selamai merekai mengikutii pembelajarani PAI,i gurui PAIi memangi 

belumi pernahi mencobai memakaii mediai ataupuni alati peragai yangi 

membantui siswai untuki lebihi membangkitkani semangati belajari PAI.i Gurui 

hanyai menjelaskani dii depani kelas,i kemudiani menuliskani latihan-latihani 

soali untuki dikerjakani olehi siswa.i Menuruti mereka,i gurui PAIi SDi Negerii 
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13i Tigoi Jangkoi belumi pernahi menggunakani sumberi belajari selaini darii 

bukui teksi yangi dipakaii olehi gurui PAIi tersebut.i Sehinggai merekai sudahi 

bisai menebaki skenarioi pembelajarani yangi akani terjadii dii dalami kelas.i 

Mediai komiki Sejarahi Islami inii merupakani angini segari bagii mereka.i 

Selaini bentuknyai yangi menarik,i untuki bagiani isii darii komiki Sejarahi Islami 

jugai memuati yangi berkenaani dengani pembelajaran. 

b. Hasili Analisisi Karakteristiki Siswai SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi  

Karakteristiki siswai bisai dilihati darii tingkahi laku,i gayai belajar,i 

kesulitani belajari yangi dihadapi,i dani minati belajar.i Siswai SDi Negerii 13i 

Tigoi Jangkoi memilikii tigkahi lakui yangi cukupi baik,i inii terlihati padai saati 

gurui menerangkani pelajaran,i siswai tersebuti terlihati tenangi dani 

memperhatikani apai yangi dijelaskani olehi guru.i Kemudiani perkembangani 

mediai belajari siswai SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi memilikii mediai yangi 

berbeda-beda,i adai yangi benrbentuki visual,i audio,i dani audioi visual.i 

Selanjutnyai kesulitani belajari yangi dihadapii olehi siswai SDi Negerii 13i Tigoi 

Jangkoi adalahi bukui sumberi yangi tidaki ada,i bukui sumberi hanyai gurui 

yangi menggunakannya.i Hali inii dii sebabkani karenai bukui sumberi yangi adai 

dii perpustakaani jumlahnyai terbatas,i sehinggai siswai tidaki adai yangi 

menggunakani bukui sumberi dii kelasi saati pembelajarani berlangsung. 

Kemudiani minati siswai SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi dalami menerimai 

pembelajarani sangati kurang,i karenai siswai merasai bosani dengani metodei 

ceramahi yangi digunakani olehi guru.i Kemudian,i ketikai dilakukani 

wawancarai dengani siswa,i penelitii menanyakani “apakahi parai siswai sukai 

dengani membacai komik?”.i Tidaki semuai siswai menjawabi dani penelitii 

menanyakani kembalii “apakahi parai siswai menyukaii membacai bukui ceritai 

bergambar?”.i Lalui merekai serentaki menjawabi “ya”.i Kemudiani penelitii 

kembalii bertanyai “bukui sepertii apai yangi disukai?”,i parai siswai menjawabi 

“semuai bukui ceritai bergambari dani berwarna”.i Darii beberapai siswai penelitii 

menemukani pertanyaani “apai itui komik?”.i Akhirnya,i penelitii menjelaskani 

apai itui komiki dengani bahasai yangi mudahi untuki dipahamii olehi siswa.i 

Setelahi itui penelitii bertanyai kembalii “apakahi parai siswai sukai dengani 
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membacai komik?”,i lalui merekai semuai menjawabi “ya”.i Kemudiai penelitii 

bertanyai kembalii “apakahi dii SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi sudahi pernahi 

dalami prosesi pembelajarani memakaii mediai komik?”i dani semuai parai siswai 

menjawabi “belumi pernah”. 

Jadi,i penelitii memilihi komiki Sejarahi Islami darii berbagaii macami 

komiki yangi ada,i karenai komiki inii sesuaii dengani lingkungani sekitari SDi 

Negerii 13i Tigoi Jangkoi yangi bernuansai agamis.i Tujuani darii analisisi 

karakteristiki siswai ini,i yaitui agari mediai komiki islamii yangi akani dirancangi 

disesuaikani dengani karakteristiki dani kebutuhani siswai khususnyai SDi 

Negerii 13i Tigoi Jangkoi .i Berdasarkani pemasalahani karakteristiki siswai SDi 

Negerii 13i Tigoi Jangkoi dii atas,i makai dibutuhkani sebuahi mediai yangi 

mendorongi siswai untuki lebihi semangati dalami belajari sertai memudahkani 

siswai untuki memahamii materii pembelajaran.i Mediai yangi akani 

dikembangkani sesuaii dengani karakteristiki siswai SDi Negerii 13i Tigoi 

Jangkoi yaitui mediai komiki Sejarahi Islami . 

c. Hasili Analisisi Literaturei Tentangi Komiki Sejarahi Islami  

Komiki merupakani suatui bentuki kartuni yangi mengungkapkani karakteri 

dani memerankani suatui ceritai dalami urutani yangi erat,i dihubungkani dengani 

gambari dani dirancangi untuki memberikani hiburani kepadai pembaca.i Komiki 

dikategorikani kepadai mediai grafis,i yangi merupakani mediai visuali dengani 

penyalurani pesani melibatkani inderai penglihatan.i Pesani yangi disampaikani 

dituangkani kei dalami simboli komunikasii visual,i berfungsii untuki menariki 

perhatian,i memperjelasi sajiani ide,i mengilustrasikani ataui menghiasii faktai 

yangi mungkini akani cepati dilupakani ataui diabaikani jikai tidaki digrafiskan.i 

Komiki Sejarahi Islami bertujuani untuki membantui siswai membanguni 

pengetahuannyai sendirii yangi dimulaii darii masalahi yangi adai dalami 

kehidupani sehari-hari,i sehinggai siswai akani lebihi aktifi dani mandirii dalami 

prosesi pembelajaran.i Komiki Sejarahi Islami inii berperani sebagaii 

pendampingi bukui paketi dalami prosesi pembelajaran,i dengani tujuani agari 

siswai berpartisipasii aktifi padai saati pembelajarani dani untuki membantui 

siswai memahamii materii secarai mandiri. 
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Kelebihani yangi dimilikii olehi mediai komiki inii memuati meningkatkani 

karakter.i Di manai padai meningkatkani karakteri adai limai kegiatan,i yaitui 

kegiatani mengamatii (observing),i menanyai (Questioning),i menalari 

(Associating),i mencobai (Experimenting),i membentuki jejaringi ataui 

mengkomunikasikani (Networking).i Selaini itu,i komiki Sejarahi Islami jugai 

menyeimbangkani antarai ilmui agamai dengani ilmui PAI.i Hali inii 

dimunculkani padai bagiani isii darii komiki Sejarahi Islami tersebuti yangi 

didukungi olehi ayati Al-Qur‟an,i ceritai yangi disajikani berkaitani dengani 

kegiatan-kegiatani Islami,i sertai contohi yangi dikembangkani diambili darii ayati 

Al-Qur‟ani yangi bertujuani untuki meningkatkani pemahamani siswai terhadapi 

materii pembelajarani sertai dapati menambahi motivasii siswai untuki 

mempelajarii PAI. 

Jadi,i siswai butuhi bahani ajari yangi menariki dani penyajiani materinyai 

menggunakani berbagaii suduti pandang.i Sehinggai siswai dapati memahamii 

materii dengani baik.i Salahi satui solusinyai adalahi dengani mediai komiki 

Sejarahi Islam.i Komiki dirancangi dengani seindahi mukini agari siswai tertariki 

untuki membacai dani mempelajarinya. 

d. Hasili Analisisi Karateristiki dalami Komiki Sejarahi Islam 

Karakteri i yangi i berkualitasi i perlui i dibentuki i dani i dibinai i sejaki i 

usiai i dinii karenai usiai dinii tingkati sekolahi dasari (SD)i merupakani masai 

kritisi bagii pembentukani karakteri seseorang.i Kegagalani i penanamani i 

kepribadiani i yangi i baiki i padai usiai dinii inii akani membentuki pribadii yangi 

bermasalahi dii masai dewasanyai kelak.i Kesuksesani seorangi gurui dalami 

membimbingi siswai untuki mengatasii konfliki kepribadiani dii usiai dinii inii 

sangati menentukani kesuksesani siswai dalami i kehidupani i sosiali i dii i masai i 

dewasanyai i kelak.i i Jadi,i pendidikani akarakteri dalami membentuki karakteri 

siswai dengani melaluii Komiki Sejarahi Islami adalahi satui metodei yangi 

efektifi padai masai pandemii covidi 19i saati ini.i Apalagii pembelajarani yangi 

dilakukani dengani menggunakani sistemi daring.i Seorangi gurui hanyai 

mengirimkani filei komiki yangi adai kepadai parai siswanya. 
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Karakteri musyawarah,i karakteri dermawan,i karakteri disiplini dani 

karakteri penyayangi adalahi merupakani karakteri yangi membawai pengaruhi 

positifi kei dalami dirii siswa.i Padai sisii lain,i gurui adalahi tenagai profesionali 

yangi membantui orangi tuai untuki pendidiki anak-anaki padai jenjangi 

pendidikani sekolah.i Darii pengertiani dii atas,i gurui dapati diartikani sebagaii 

orangi yangi tugasnyai terkaiti dengani upayai mencerdaskani kehidupani bangsai 

dalami semuai aspeknya,i baiki spirituali dani emosional,i intelektual,i fisiki 

maupuni aspeki lainnyai dii lembagai pendidikani sekolah. 

Karakteri adalahi carai berpikiri i dani i berperilakui yangi i menjadii cirii i 

khasi tiapi individui untuki hidupi dani,i baiki dalami hidupi berkeluarga,i 

bermasyarakat,i berbangsai dani bernegara.i Padai dasarnyai tujuani utamai 

pendidikani karakteri adalahi untuki membanguni bangsai yangi tangguh,i dii 

manai masyarakatnyai berakhlaki mulia,i bermoral,i bertoleransi,i dani bergotong-

royong.i Untuki mencapaii tujuani tersebuti makai dii dalami dirii siswai harusi 

ditanamkani nilai-nilaii pembentuki karakteri yangi bersumberi darii Agama,i 

Pancasila,i dani Budaya.i Salahi satui sumberi pendidikani karakteri yangi 

dilakukani melaluii agamai adalahi dengani memberikani pembelajarani yangi 

menarii dengani mediai Komiki Sejarahi Islam. 

2. Hasil Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini, komik Sejarah Islam dirancang dalam bentuk pendekatan 

karakter, hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mencontoh dan menanamkan 

karakter yang terdapat pada komik Sejarah Islam. Adapun karakter yang 

dimunculkan dalam komik Sejarah Islam diantaranya adalah: 
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a. Karakter musyawarah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dalam menetapkan sesuatu keputusan Khalifa Abu Bakar selalu melakukan 

musyawarah dengan para sahabat lainnya, Khalifa Abu Bakar meminta pendapat 

dari sahabat lain untuk mengambil setiap keputusan) 

b. Karakter dermawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Khalifa Umar Bin Khatab memberikan gandum kepada sekeluarga yang sedang 

kelaparan dan Khalifah Umar sendiri yang memikulnya sampai kerumah 

keluarga kelaparan tersebut) 
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c. Karakter disiplin 

 

(Khalifah Abu Bakar melakukan pekerjaannya dengan disiplin yang tinggi, pada 

komik diatas dijelaskan bahwa sebelum melakukan perperangan Khalifa Abu 

Bakar selalu mengecek kesiapan dari seluruh pasukannya) 

 

d. Karakter penyayang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Khalifa Umar Bin Khatab memarahi seorang ibu yang membiarkan bayinya 

menangis sejadi-jadinya) 
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3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 

Prototype komik Sejarah Islam yang dirancang dan didiskusikan dengan 

pembimbing, selanjutnya divalidasi oleh seorang guru SD Negeri 13 Tigo Jangko. 

Setelah prototype divalidasi, peneliti berdiskusi langsung dengan validator tentang 

kevalidan terhadap prototype yang telah dirancang serta meminta saran-saran 

untuk perbaikan prototype. 

a. Validitas Media Komik Sejarah Islam Dalam Meningkatkan 

Karakter 

Untuk memperoleh komik yang valid peneliti menggunakan lembar validasi 

komik. Hal ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada validator 

yang berisi tentang aspek yang akan dinilai, seperti tujuan, rasional, isi media, 

karakteristik, kesesuaian dan bahasa dan bentuk fisik. 

Tabel 4.1 

Validasi Kesesuaian Komik Sejarah Islam dengan Meteri Pelajaran 

No Aspek 
Validator 

Jumlah 
Sekor 

Maks 
% Kategori 

1 2 3 

1 Tujuan 13 15 22 50 66 83,3 
Sangat 

Valid 

2 Rasional 6 7 7 20 75 83,3 
Sangat 

Valid 

3 Isi Media 20 28 30 78 96 80,2 
Sangat 

Valid 

4 Karakteristik 25 28 30 83 96 84,3 
Sangat 

Valid 

5 
Kesesuaian 

dan Bahasa 
25 30 35 90 105 84,4 

Sangat 

Valid 

6 Bentuk Fisik 5 6 7 18 75 80,0 
Sangat 

Valid 

Jumlah 94 114 131 339  495,5  

Rata-Rata 15,7 19 21,8   82,6 Sangat 
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Valid 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil validasi media komik Sejarah Islam 

dalam meningkatkan karakter untuk setiap aspek berkisar 80%-84%. Secara 

keseluruhan media komik Sejarah Islam dalam meningkatkan karakter tergolong 

sangat valid dengan presentase 82,6%. 

Peneliti juga meminta saran-saran untuk perbaikan media komik islami 

berbasis pendekatan scientific yang telah peneliti rancang. Kemudian peneliti 

memperbaiki design komik sesuai dengan saran-saran yang diberikan oleh 

validator dan berdiskusi kembali dengan validator sampai komik dinyatakan valid 

dan bisa untuk diuji kepraktisannya. Saran dan perbaikan dari validator dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

 

Tabel 4.2 

Saran dan Perbaikan dari Validator 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Menambahkan penjelasan atau prolog sebagai pengantar komik sejarah islam 

  

Menambahkan keterangan kejadian atau penjelasan terhadap kondisi yang 



60 
 

 
 

sedang dilakukan dalam komik sejarah islam 

  

Mengganti Cover Komik Sejarah Islam agar lebih menarik minat baca peserta didik 

 

 

 

Jadi, secara umum komik Sejarah Islam dalam meningkatkan karakter telah 

memenuhi kriteria mutu kelayakan suatu produk. Peneliti juga meminta saran-

saran untuk perbaikan media komik Sejarah Islam dalam meningkatkan karakter 
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yang telah peneliti rancang. Kemudian peneliti memperbaiki design komik sesuai 

dengan saran-saran yang diberikan oleh validator dan berdiskusi kembali dengan 

validator sampai komik dinyatakan valid dan bisa untuk diuji kepraktisannya. 

b. Praktikalitas Media Komik Sejarah Islam Dalam Meningkatkan 

Karakter 

Data tentang praktis atau tidaknya media komik yang telah dirancang 

diperoleh dari hasil angket respon siswa. Peneliti mengumpulkan data siswa 

mengenai kemudahan penggunaan media komik Sejarah Islam dalam 

meningkatkan karakter berupa lembar angket yang diberikan kepada siswa SD 

Negeri 13 Tigo Jangko setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Uji coba 

terbatas dilakukan pada 20 siswa di SD Negeri 13 Tigo Jangko. Adapun hasil 

angket yang sudah peneliti peroleh dari siswa di SD Negeri 13 Tigo Jangko 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Angket dari Siswa terhadap Praktikalitas Komik 

Sejarah Islam dalam Meningkatkan Karakter 

 

No 
Pernyataan 

Skor 

Siswa 

Skor 

Maks 
% Kategori 

1 
Gambar ilustrasi yang terdapat dalam 

komik menarik. 
90 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

2 
Saya merasa lebih tertarik belajar 

menggunakan media komik 
85 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

3 

Dengan membaca media komik dapat 

menambah pengetahuan saya mengenai 

materi sejarah Islam 

85 95 92,4 
Sangat 

Praktis 

4 
Isi materi pada media komik sesuai 

dengan materi yang ada pada buku 
90 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

5 

Dengan adanya rangkuman, dapat 

membantu saya mengingat materi lebih 

mudah 

80 95 84,7 
Sangat 

Praktis 
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6 
Bahasa yang digunakan dalam media 

komik mudah dipahami 
90 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

7 

Penyajian materi dalam komik lebih 

menarik dibandingkan dengan buku 

teks/buku paket 

85 95 92,4 
Sangat 

Praktis 

8 
Ukuran media komik ringkas sehingga 

mudah dibawa kemana-mana 
80 95 84,7 

Sangat 

Praktis 

9 Media komik mudah digunakan 80 95 84,7 
Sangat 

Praktis 

10 
Warna yang digunakan dalam media 

komik menarik 
85 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

11 
Bentuk dan ukuran huruf terbaca dengan 

jelas 
90 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

12 Gambar ilustrasi sesuai dan jelas 77 95 80,5 
Sangat 

Praktis 

13 
Alur cerita dalam media komik jelas dan 

mudah dipahami 
85 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

14 
Isi cerita dalam media komik dapat saya 

pahami dengan mudah 
88 95 94,5 

Sangat 

Praktis 

15 
Media komik memotivasi saya untuk 

mengubah karakter saya 
85 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

16 
Saya lebih mengerti bagaimana karakter 

sahabat Nabi dalam kehidupan sehari-hari 
90 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

17 

Saya dapat mengambil pelajaran dari 

peristiwa sejarah Islam dalam media 

komik 

85 95 92,4 
Sangat 

Praktis 

18 
Media komik dapat saya pelajari sendiri 

maupun bersama-sama 
90 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

Jumlah 1.540 1.710 92,4 
Sangat 

Praktis 
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Adapun hasil angket terlihat bahwa komik Sejarah Islam dalam 

meningkatkan karakter yang dirancang sangat praktis dengan rata-rata 92,4%. 

Artinya, komik Sejarah Islam dalam meningkatkan karakter dapat digunakan oleh 

siswa. 

Disamping angket disebarkan kepada siswa, peneliti juga menyebarkan 

angket kepada Guru-Guru yang ada di SD Negeri 13 Tigo Jangko. Penyebaran 

angket dilakukan kepada seluruh Guru yang ada di SD Negeri 13 Tigo Jangko, 

dikarenakan jumlah Guru terbatas. Adapun hasil penyebaran angket diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Angket dari Guru terhadap Praktikalitas Komik Sejarah 

Islam dalam Meningkatkan Karakter 

No Pernyataan 
Skor 

Guru 

Skor 

Maks 
% Kategori 

1 Ukuran bentuk komik 77 95 97,8 
Sangat 

Praktis 

2 Tampilan sampul pada komik 87 95 92,4 
Sangat 

Praktis 

3 Pemilihan warna sampul komik 85 95 92,4 
Sangat 

Praktis 

4 

Pemilihan ilustrasi gambar pada komik 

sudah serasi dengan judul dan 

mencerminkan isi komik 

90 95 97,8 
Sangat 

Praktis 

5 
Jenis font tulisan pada judul komik sudah 

serasi 
90 95 84,7 

Sangat 

Praktis 

6 Tata letak judul pada komik sudah serasi 85 95 97,8 
Sangat 

Praktis 

7 
Jenis/font tulisan nama penulis sudah 

serasi 
90 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

8 Tata letak nama penulis sudah serasi 87 95 84,7 
Sangat 

Praktis 

9 
Tampilan komik di bagian belakang 

sudah serasi 
90 95 84,7 

Sangat 

Praktis 

10 Isi tulisan pada bagian belakang komik 85 95 92,4 
Sangat 

Praktis 
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sudah serasi 

11 Tampilan halaman judul sudah serasi 85 95 97,8 
Sangat 

Praktis 

12 
Pemilihan jenis font tulisan pada halaman 

judul sudah serasi 
77 95 80,5 

Sangat 

Praktis 

13 
Tata letak judul komik pada halaman 

judul sudah serasi 
87 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

14 
Tata letak nama penulis pada halaman 

judul sudah serasi 
85 95 94,5 

Sangat 

Praktis 

15 
Tata letak tulisan lain pada halaman judul 

sudah sesuai 
90 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

16 
Tampilan halaman prakata secara 

keseluruhan sudah serasi 
90 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

17 
Pemilihan jenis tulisan font pada halaman 

prakata sudah serasi 
85 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

18 Isi prakata sudah serasi 90 95 97,8 
Sangat 

Praktis 

19 
Tampilan halaman daftar isi secara 

keseluruhan sudah serasi 
87 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

20 
Pemilihan jenis tulisan font pada halaman 

daftar isi sudah serasi 
90 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

21 Susunan daftar isi sudah serasi 85 95 97,8 
Sangat 

Praktis 

22 
Tampilan petunjuk secara keseluruhan 

sudah serasi 
85 95 84,7 

Sangat 

Praktis 

23 
Pemilihan jenis tulisan font pada 

petunjuk sudah serasi 
77 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

24 Isi petunjuk sudah serasi 87 95 92,4 
Sangat 

Praktis 

25 

Pemilihan ide cerita dalam komik sudah 

sesuai dengan tujuan KI dan KD 

pembelajaran 

85 95 84,7 
Sangat 

Praktis 

26 Jenis atau genre cerita yang dipilih untuk 90 95 84,7 Sangat 
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komik sudah sesuai untuk siswa Praktis 

27 

Tema pada cerita yang dipilih untuk 

komik sudah sesuai materi KI dan KD 

pembelajaran 

90 95 92,4 
Sangat 

Praktis 

28 
Alur cerita dalam komik sudah cukup 

menarik 
85 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

29 
Amanat dalam komik mudah untuk 

dipahami 
90 95 80,5 

Sangat 

Praktis 

30 
Ilustrasi gambar tokoh dalam komik 

sudah sesuai 
87 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

31 
Ilustrasi setting dalam komik sudah 

sesuai 
90 95 94,5 

Sangat 

Praktis 

32 
Komposisi gambar dalam komik sudah 

sesuai 
85 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

33 
Tata letak gambar dalam komik sudah 

serasi 
85 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

34 
Tata letak kotak narasi dan balon dialog 

dalam komik sudah serasi 
77 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

35 
Jenis tulisan font pada narasi dan kolom 

dialog komik sudah serasi 
87 95 97,8 

Sangat 

Praktis 

36 

Penggunaan bahasa pada komik sudah 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

siswa 

85 95 97,8 
Sangat 

Praktis 

37 
Tampilan halaman catatan secara 

keseluruhan sudah serasi 
90 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

38 
Pemilihan jenis tulisan font pada catatan 

sudah serasi 
90 95 92,4 

Sangat 

Praktis 

39 Isi halaman catatan sudah serasi 85 95 97,8 
Sangat 

Praktis 

40 Gaya binding/jilid komik sudah menarik 90 95 84,7 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 3.457 3.800 92,3 Sangat 
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Praktis 

 

Berdasarkan dari hasil angket yang disebarkan kepada siswa dan guru 

terhadap praktikalitas penggunaan komik Sejarah Islam terhadap peningkatan 

karakter siswa di SD Negeri 13 Tigo Jangko berkisar pada anggka 92 %. Dari 

hasil tersebut penggunaan Komik sejarah Islam dalam meningkatkan karakter 

siswa sangat valid dan praktis, sehingga membuat siswa lebih cepat mengerti dan 

dapat langsung dipraktekan dalam kehidupan siswa sehari-hari, baik itu disekolah 

maupun siswa ketika berada di rumah. 

 

B. Pembahasan  

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini yang dilakukan pendefinisian syarat-syarat pengembangan. 

Tahap ini disebut tahap analisis kebutuhan. Tahap ini bertujuan untuk menetapkan 

dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini, dilakukan untuk 

mengetahui keadaan di lapangan. Tahap ini bisa disebut sebagai tahap analisis 

kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Observasi  dengan guru SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau 

Buo Kabupaten Tanah Datar. 

Observasi dengan guru SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar dengan tujuan untuk mengetahui masalah, hambatan, dan 

penomena apa saja yang dihadapi di lapangan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Masalah, hambatan serta penomena itu yang dirasakan oleh guru 

maupun siswa.  

b. Analisis pada siswa  

Analisis siswa bertujuan untuk mengidentifikasi kemauan siswa dalam 

pembelajaran yang targetnya adalah siswa. Analisis ini dilakukan ketika observasi 

langsung kedalam kedalam kelas dalam proses pembelajaran serta mengamati 

keadaan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dan bisa melihat karakteristik 

siswa tersebut. 

c. Menganalisis perangkat pembelajaran. 
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Dari perangkat yang  digunakan guru pendidikan Agama Islam tersebut 

serta media yang digunakannya dalam proses pembelajaran. Medianya hanya 

terdiri dari satu buku paket, papan tulis, serta lembar kerja siswa (LKS). Dari 

temuan ketika observasi, memang kurangnya media dalam pembelajaran, 

sehingga dalam pembelajaran siswa banyak terpokus pada satu media yaitu buku 

paket saja. 

d. Analisis konsep. 

Analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep 

utama pada materi sistem regulasi. Konsep-konsep utama yang akan diajarkan 

disusun secara sistematik serta sesuai urutan materi dan konsep-konsep materi 

pelajaran agar mudah dipahami oleh siswa. 

Proses pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses komunikasi. Hal 

yang menjadi masalah adalah bagaimana agar proses komunikasi itu berjalan 

dengan dengan efektif sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat diterima 

secara utuh. Untuk kepentingan tersebut, seorang guru dapat menggunakan variasi 

dalam penggunaan media dan alat pembelajaran. Media pembelajaran yang 

dikemas dalam bentuk komik dapat digunakan sebagai salah satu variasi media 

pembelajaran. 

Komik dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang 

mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat 

dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada 

para pembaca. Gambar kartun dipilih agar siswa lebih tertarik dalam belajar. 

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan media adalah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. 

Berdasarkan analisis tersebut diketahui rancangan pengembangan media komik 

Sejarah Islam sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 

sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran, sedangkan isi materi pada 

media interaktif diambil dari beberapa buah buku PAI (Sudjana & Ahmad, 2002: 

64). 

Materi Sejarah Islam Pada Masa Khulafarasidin yang disajikan dalam 

komik Sejarah Islam dalam meningkatkan karakter merupakan hasil analisis dan 
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sumber belajar yang digunakan di SD Negeri 13 Tigo Jangko. Kurangnya sumber 

belajar yang kurang memfasilitasi kemampuan siswa baik secara kreatif atau 

berfikir kritits, sehingga siswa merasa cepat puas dengan hasil yang telah didapat 

tanpa mengecek kembali kebenaran hasil kerjanya. Selain itu, siswa juga tidak 

pernah mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Berikutnya, kegiatan 

pembelajaran yang masih berlangsung satu arah, rendahnya hasil belajar siswa 

karena kurangnya kemampuan siswa memahami konsep, serta kurangnya 

semangat dan motivasi siswa dalam pembelajaran PAI merupakan alasan utama 

peneliti mengembangkan komik Sejarah Islam dalam meningkatkan karakter. 

Dengan adanya komik Sejarah Islam dalam meningkatkan karakter ini dapat 

memudahkan siswa memahami materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan 

dapat menfasilitasi pengaplikasian siswa dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

belum pernah mencoba merancang media lain karena memiliki keterbatasan 

dalam pengetahuan membuat media tersebut. Sehingga membuat siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran Sehingga menyebabkan belum mengarahnya 

pembelajaran PAI yang bernuansa islami. Ini disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan guru dan siswa terhadap pengetahuan-pengetahuan ilmu umum yang 

menyeimbangkan ilmu umum dengan ilmu agama. 

Materi pembelajaran yang menjadi bahasan pada komik Sejarah Islam 

dalam meningkatkan karakter ini merupakan hasil rumusan dari wawancara 

dengan guru SD Negeri 13 Tigo Jangko yang mengajar PAI . Ketersediaan media 

penunjang pembelajaran serta dalam penggunaan meningkatkan karakter siswa 

yang dilakukan guru juga menjadi pertimbangan perumusan solusi alternatif. 

Melalui hal ini juga ditelusuri tentang pemahaman konsep siswa, kemudian 

mengenai karakteristik siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko untuk memudahkan 

dalam pembuatan gambar dan penyusunan bahasa dan tulisan. Isi materi pada 

media komik Sejarah Islam dalam meningkatkan karakter diambil dari buku teks 

di sekolah. Berdasarkan silabus, karakteristik siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko 

tersebut peneliti merancang media komik yang sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Media komik Sejarah Islam untuk siswa 

berdasarkan silabus yang ada di sekolah. Isi materi yang ada dalam komik 
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merupakan hasil telaah dari beberapa buku PAI untuk siswa, internet, dan sumber 

terpercaya lainnya yang membahas tentang materi pelajaran PAI. 

Berdasarkan silabus tersebut peneliti dapat mendesaian cara penggunaan 

komik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media komik islami dalam 

meningkatkan karakter yang dikembangkan sesuai dengan komponen komik 

diantaranya terdapat cover, kata pengantar, daftar isi, tinjauan SK, KD, dan 

indikator, cara penggunaan komik, pengenalan tokoh, isi komik, kesimpulan, 

contoh, latihan soal-soal, dan daftar pustaka. Di dalam media komik Sejarah Islam 

dalam meningkatkan karakter ini peneliti menggunakan basis meningkatkan 

karakter dimana siswa diarahkan kepada kegiatan mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, mengkomunikasikan yang mana siswa bisa memahami dan 

menyesaikan permasalahan. Dan nantinya dapat mereka aplikasikan ke dalam 

permasalahan sehari-hari. Hal ini dikarenakan pembelajaran akan lebih bermakna 

bagi siswa karena siswa memperoleh informasi baik PAI maupun agama dari 

kehidupan nyatanya sehari-hari baik dalam segi materi, contoh soal, maupun soal-

soal yang diberikan. Pembelajaran dengan seperti ini akan menghapus kejenuhan 

dan menjadikan siswa lebih bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran. 

Hal ini, sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya, bahwa dewasa ini, ketika 

ilmu dan teknologi berkembang sangat pesat, proses pembelajaran tidak lagi 

dimonopoli oleh adanya kehadiran guru di dalam kelas. Siswa dapat belajar 

dimana dan kapan saja. Siswa belajar apa saja sesuai dengan minat dan gaya 

belajar. Seorang desainer pembelajaran dituntut untuk dapat merancang 

pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber belajar 

yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efesien 

(Sanjaya, 2010: 198). 

Hali tersebuti dii atasi sesuaii dengani jurnali penelitiani yangi dilakukani 

olehi Wahyui Nuningi Budiartii dani Haryantoi dengani juduli penelitiannya:i 

Pengembangani Mediai Komiki untuki Meningkatkani Motivasii Belajari dani 

Keterampilani Membacai Pemahamani Siswai Kelasi IV.i Penelitiani inii 

bertujuani untuki menghasilkani produki mediai pembelajarani berupai mediai 

komiki yangi dapati meningkatkani motivasii belajari bahasai Indonesiai dani 
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keterampilani membacai pemahamani siswai kelasi IVi SD.i Penelitiani 

pengembangani inii menggunakani langkahi yangi dikembangkani olehi Borgi &i 

Gall.i Modeli Pengembangani tersebuti dikelompokani menjadi:i (1)i melakukani 

penelitiani pendahuluani dani pengumpulani informasi,i (2)i melakukani 

perencanaan,i (3)i mengembangkani produki awal,i (4)i melakukani ujii cobai 

lapangani awal,i (5)i melakukani revisii produki awali untuki menyusuni produki 

utama,i (6)i melakukani ujii cobai utama,i (7)i melakukani revisii produki utamai 

untuki menyusuni produki operasional,i (8)i melakukani ujii lapangani 

operasional,i (9)i melakukani revisii produki akhir,i (10)i deseminasi.i Subjeki ujii 

pelaksanaani lapangani padai kelasi eksperimeni sebanyaki 27i siswai dani padai 

kelasi kontroli sebanyaki 27i siswa.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai (1)i 

mediai komiki pembelajarani layaki digunakani dalami pembelajaran.i Menuruti 

ahlii materii dani ahlii mediai pembelajarani produki mediai komiki berkategorii 

“baik”.i (2)i terdapati peningkatani nilaii pretesti terhadapi posttesti motivasii 

belajari bahasai Indonesiai dani keterampilani membacai pemahamani antarai 

kelasi kontroli dani kelasi eksperimen.i Keseluruhani ujii dani hasili penelitiani 

menunjukani bahwai mediai komiki berpengaruhi secarai positifi dani signifikani 

terhadapi motivasii belajari bahasai Indonesiai dani keterampilani membacai 

pemahamani siswai (Budiartii &i Haryanto,i 2016:i 233). 

2. Tahapi Perencanaani (Design) 

Tahapi designi (perancangan)i dapati dilakukani setelahi tahapi define.i 

Padai tahapi perancangani komiki sejarahi islami berdasarkani kompetensii dasar,i 

dani indikatori yangi terdapati padai silabusi yangi digunakani dii Sekolah.i 

Komiki dapati didefinisikani sebagaii suatui bentuki kartuni yangi 

mengungkapkani karakteri dani memerankani suatui ceritai dalami urutani yangi 

erati dihubungkani dengani gambari dani dirancangi untuki memberikani hiburani 

kepadai parai pembacai (Sudjanai &i Ahmad,i 2002:i 64).i i Komiki merupakani 

suatui bentuki bacaani dimanai siswai membacanyai tanpai harusi dibujuk.i 

Komiki dapati berfungsii untuki mengenalkani karakter,i budayai dani lainnya,i 

komiki sebagaii saranai pembelajarani dapati mendorongi minati bacai darii 
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pesertai didik,i komiki jugai sebagaii alati pengenalani karakteri dani dapati 

menambahi ilmui pengetahuan. 

Padai tahapi ini,i penelitii sudahi membuati produki awali (prototipe)i ataui 

rancangani produk.i Padai konteksi mediai pembelajaran.i Tahapi inii dilakukani 

untuki membuati komiki sesuaii dengani kerangkai isi.i Tahapi designi dengani 

tujuani menyiapkani mediai pembelajaran.i Tahapi inii penulisi mulaii merancangi 

komiki pembelajarani padai SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi Kecamatani Lintaui 

Buoi Kabupateni Tanahi Datari melaluii mediai komiki dalami pembelajarani 

sejarahi Islami berbasisi karakter.i Berdasarkani datai yangi telahi didapati padai 

tahapi pendefinisiani terdapati empati langkahi dalami tahapi inii i yaitu: 

a. Penyusunani instumeni yangi digunakani untuki menilaii kelayakani dani 

keefektifani komiki sejarahi Islami yangi dikembangkani dalami bentuki 

instrumeni validasii melauii angketi penilaiani olehi doseni ahlii dani 

gurui PAI,i menyusuni untuki menilaii kemampuani problemi solvingi 

pesertai didiki berupai instrumeni tesi dani observasi.i Intrumeni 

pembelajarani dengani pendekatani sainsi dani teknologii untuki 

pembuatani komiki yangi dikembangkan. 

b. Pemilihani media,i gunai untuki menyesuaikani dengani materii 

pembelajaran.i Hali inii untuki membantui pencapaiani kompetensii 

dasari i yangi dirumuskan 

c. Pemilihani formati (formati selection).i Pemilihani formati penyajiani 

pembelajarani disesuaikani dengani mediai pembelajarani yangi 

digunakan. 

d. Rancangani produki awali (Initiali Design).i Tujuani darii rancangani 

produki awali untuki menyusuni mediai komiki dani perangkati 

pembelajarani yangi digunakani dalami ujii cobai produk. 

Komiki sejarahi islami sebagaii mediai pembelajarani mampui membantui 

prosesi pembelajarani dalami mencapaii tujuani pembelajarani yangi sudahi 

ditargetkan.i Komiki sejarahi islami sebagaii mediai cetak,i dapati dikembangkani 

sebagaii mediai pembelajarani yangi dapati digunakani padai pembelajarani 

pendidikani agamai islami (PAI)i untuki siswai sekolah.i Dengani menggunakani 
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mediai cetak,i yaitui komiki akani dapati menariki perhatiani siswai apabilai 

dibandingkani dengani penggunaani bukui teks,i karenai dalami komiki gambar-

gambari disajikani dani memilikii aluri ceritai yangi berurutani sehinggai 

memungkinani siswai untuki membacai secarai tuntas,i sedangkani padai bukui 

teksi gambari yangi disajikani hanyalahi sebagaii ilustrasii ataui penjelasani 

materii yangi disampaikani melaluii kata-katai (verbal)i (Saputro,i 2016:i 114). 

Hali tersebuti dii atasi sesuaii dengani jurnali penelitiani yangi dilakukani 

olehi Nuniki Nurlatipah,i Andai Juandai dani Yuyuni Maryuningsihi dengani 

juduli penelitiannya:i Pengembangani Mediai Pembelajarani Komiki Sainsi yangi 

Disertaii Fotoi untuki Meningkatkani Hasili Belajari Siswai Kelasi VIIi SMPNi 2i 

Sumberi Padai Pokoki Bahasani Ekosistem.i Penelitiani inii dilatari belakangii 

olehi kondisii siswai SMPNi 2i Sumber,i dimanai dalami prosesi 

pembelajarannyai membutuhkani alati bantui mediai yangi sesuaii dibandingkani 

mediai yangi ada.i Padai pembelajarani IPAi khususnya,i siswai masihi 

cenderungi pasif,i tidaki beranii mengungkapkani pendapati ataui pertanyaani 

saati berdiskusi,i kurangi dapati mengeksplori kemampuani yangi merekai miliki,i 

tidaki percayai dirii ketikai dilakukani tes,i dani yangi lebihi pentingi yaitui minati 

bacai merekai masihi kurangi sehinggai menyebabkani hasili belajari masihi 

dibawahi KKMi yangi ditetapkani yaitui 77.i Masalahi yangi diajukani penelitii 

dalami penelitiani inii adalahi bagaimanakahi perbedaani aktivitasi siswai yangi 

menggunakani mediai komiki sainsi yangi disertaii fotoi dengani yangi tidaki 

menggunakani mediai komiki sains,i bagaimanakahi perbandingani hasili belajari 

siswai yangi menggunakani mediai komiki sainsi yangi disertaii fotoi dengani 

yangi tidaki menggunakani mediai komiki sains,i dani bagaimanakahi responi 

siswai terhadapi mediai pembelajarani komiki sainsi yangi disertaii foto.i Tujuani 

penelitiani disesuaikani dengani pertanyaani penelitian.i Metodei penelitiani yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi eksperimeni dengani pendekatani 

kuantitatifi dani desaini penelitiani Pretest-Posttesti Controli Groupi Designi 

sertai desaini pengembangani produknyai yaitui R&D.i Tekniki pengambilani 

sampeli menggunakani purposivei samplingi yaknii sampeli dipilihi olehi gurui 

ahlii yangi adai diwilayahi penelitian.i Dengani populasii semuai kelasi VII,i 
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sampeli yangi terpilihi adalahi kelasi VIIi Ci sebagaii kelasi eksperimeni dani VIIi 

Fi sebagaii kelasi control.i Adapuni tekniki analisisi datai menggunakani ujii N-

Gain,i normalitas,i homogenitas,i dani hipotesisi t.i Berdasarkani hasili 

penelitian,i diketahuii bahwai aktivitasi siswai kelasi eksperimeni mengalamii 

peningkatan,i begitupuni padai hasili belajarnya.i Dengani demikiani hipotesisi 

noli (HO)i ditolak,i karenai terdapati perbedaani hasili pembelajarani siswai 

dengani mediai komiki sainsi yangi disertaii fotoi padai pokoki bahasani 

ekosistemi dii kelasi VIIi SMPNi 2i Sumberi (Nurlatipahi eti al.,i 2015:i 1). 

Dalami perancangani komiki Sejarahi Islam,i penulisi menggunakani 

aplikasii CorelDrawi 2018,i dengani menggunakani aplikasii CorelDraw2018i 

mempermudahi penulisi dalami mendesaini gambar,i mengaturi tatai letaki 

gambari dani dengani aplikasii CorelDrawi 2018i mempermudahi penulisi 

mencitrakani karakteri yangi menjadii tujuani dalami pembuatani komiki sejarahi 

Islam. 

3. Tahapi Pengembangani (Develop) 

Tahapi pengembangani merupakani implementasii darii perencanaani 

produki yangi telahi dilakukani sebelummnya.i Tujuani inii untuki menghasilkani 

mediai pembelajarani komiki yangi layaki dikembangankani dani digunakani 

berdasarkani validasii darii doseni ahli.i Padai tahapi inii yangi dilakukani adalahi 

sebagaii berikut: 

a. Validitas 

Padai tahapi inii kegiatani validasii darii produki yangi dikembangakani 

yangi divalidasii olehi doseni ahlii dani gurui pendidikani agamai Islami SDi 

Negerii 13i Tigoi Jangkoi Kecamatani Lintaui Buoi Kabupateni Tanahi Datar.i 

Terdapati 3i macami validasii prototipei yangi digunakani dalami komiki 

pembelajarani PAIi sejarahi Islami i yaitu: 

1) Validasii isii materii pembelajarani PAIi sejarahi Islami berbasisi 

karakteri sesuaii dengani silabusi dani RPPi dengami mediai komiki 

yangi dirancang.i  
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2) Validasii konstruk,i yaitui kesesuaiani komponen-komponeni komiki 

dengani indikatori sertai tujuani pembelajarani PAIi sejarahi Islami 

berbasisi karakteri dengani isii materii yangi dimuati dalami komik.i  

3) Validitasi Muka,i validitasi yangi menggunakani kriteriai sangati 

sederhana,i melihati darii sisii mukai dani tampilani darii produk.i  

Aspek-aspeki yangi akani divalidasii adalahi sebagaii berikuti terlihati padai tabeli 

berikuti ini.i Aspeki validasii komiki pembelajarani PAIi sejarahi Islam. 

Tabel 4.6 

Aspek Validasi Komik 

 

No Aspek Instrumen 

1 Kesesuaian tujuan denagn KI dan KD Validasi 

2 Kesesuaian materi dengan KI dan KD 

3 

 

 

 

 

Karakteristik komik: 

a. Kesesuain cerita dengan materi  

b. Kesesuaian gambar dengan ilustrasi cerita dengan 

KI dan KD  

c. Kesesuaian karakter perwatakan dengan  KI dan 

KD PAI dengan komik yang dibuat 

4 Kesesuaian bahasa dengan bentuk gambar 

5 Bentuk gambar  
 

 

b. Praktikalitas 

Praktikalitasi yangi harusi diperhatikani dalami produki yangi dihasilkani 

adalahi kepraktisani dani kualitasi poduk,i yangi menunjukani kemungkinai i 

dapati dijalankani suatui kegunaanya.i Komiki yangi dikembangkani dikatakani 

praktisi jikai darii segii biaya,i waktu,i dani kemanfaatani komiki dalami 

pembelajaran.i i Adapuni aspeki praktisi menuruti Rikai Monai adalah: 

1) Minati siswai dani tampilani komik. 

2) Prosesi penggunaani komiki  

3) Pemahamani konsepi dani materi 

4) Waktui (Sari,i 2015:i 2)i  

1) Hasili Validasii Mediai Komiki Sejarahi Islami dalami 

Meningkatkani Karakter 
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Berdasarkani rumusani masalahi penelitiani “Bagaimanai validitasi mediai 

komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakter?”i Sudahi terjawab.i 

Berdasarkani deskripsii hasili validasii komiki Sejarahi Islami dalami 

meningkatkani karakteri olehi validator,i hasili validitasi menunjukkani bahwai 

komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri padai materii sistemi 

persamaani lineari duai variabeli sudahi validi dani dapati digunakani dalami 

kegiatani pembelajaran,i dengani hasili persentasei 82,5%.i Hali inii sesuaii 

dengani pendapati Riduwani yangi menyatakani bahwa,i kategorii 81%-100%i 

termasuki dalami kategorii sangati valid.i Hasili inii merupakani hasili analisisi 

validatori terhadapi komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri yangi 

telahi penelitii rancang,i dengani melakukani revisi-revisii berdasarkani sarani 

yangi diberikani olehi validatori (Riduwan,i 2005:i 89). 

Komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri padai materii 

pembelejarani PAIi sudahi validi berdasarkani penilaiani darii validatori sebagaii 

berikut:i  

a) Isii mediai komiki Sejarahi Islami telahi sesuaii dengani silabus.i 

Isii komiki Sejarahi Islami yangi dirancangi telahi sesuaii dengani 

kurikulumi yangi digunakan,i sudahi sesuaii dengani silabusi yangi 

digunakan,i sudahi memenuhii substansii keilmuan,i kedalamani 

materi,i kesesuaiani tujuani pembelajarani dani materii disajikani 

dengani komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri 

sertai soali dengani pembahasannyai yangi dijelaskani dengani 

rincii sehinggai dapati menunjangi konsepi siswai dalami 

memahamii materii pelajaran,i menfasilitasii kemampuani 

matematisi yangi dimilikii siswa.i Selaini itu,i gambar-gambari 

yangi mempunyaii warnai yangi bervariasii semakini menambahi 

keindahani dalami penyajiani materii dalami komiki Sejarahi Islam. 

b) Menuruti Zainali Aqib,i terdapati beberapai faktori yangi perlui 

dipertimbangkani dalami pemilihani mediai yaitu,i tujuani 

instruksionali pembelajaran,i karakteristiki sasarani didiki (siswa),i 

karakteristiki media,i waktui yangi tersedia,i biaya,i fasilitas,i 
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konteksi penggunaani dani mutui teknisi media.i Melihati latari 

dani lingkungani siswa,i contohi yangi diberikani padai komiki 

Sejarahi Islami dekati dengani karakteri siswai dani kegiatani 

sehari-harii dii sekitari merekai (Aqib,i 2014:i 12) 

c) Penyajiani komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri 

yangi dirancangi sudahi memilikii cover,i katai pengantar,i daftari 

isi,i carai penggunaani komik,i pengenalani tokohi yangi jelas.i 

Kemudian,i urutani materii yangi sesuai,i memilikii soali dengani 

pembahasannyai dani latihan.i Desaini coveri yangi dirancangi 

dapati menimbulkani dayai tariki pembaca,i baiki darii segii 

warna,i jenisi tulisani dani ukurani hurufnya,i dani ketertarikani 

siswai terhadapi komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani 

karakteri inii nantinyai dapati meningkatkani semangat,i minat,i 

motivasii dani hasili belajari siswa. 

d) Bahasai yangi digunakani sudahi sesuaii dengani kaidahi bahasai 

yangi baiki dani benari sertai penggunaani bentuki dani hurufi 

yangi sesuaii sehinggai mudahi dipahamii olehi siswai dani 

disampaikani secarai interaktifi dani komunikatif.i Komiki Sejarahi 

Islami dalami meningkatkani karakteri yangi dirancangi sudahi 

memilikii ukurani fisiki komiki yangi adai dipasaran,i desaini 

sampuli komiki sudahi didesaini semenariki mungkin,i dani tulisani 

yangi adai dalami komiki sudahi jelasi dani mudahi dibaca. 

Tujuani yangi diharapkani darii mediai komiki Sejarahi Islami dalami 

meningkatkani karakteri sudahi tercapaii karenai telahi menghasilkani mediai 

komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri yangi valid.i 

Sebagaimanai validasii menunjukkani bahwai mediai komiki Sejarahi Islami inii 

untuki setiapi aspeki berkisari 75%i -i 84%i sudahi valid.i Berdasarkani hasili 

diskusii dengani validator,i rancangani padai prototypei mediai komiki Sejarahi 

Islami dalami meningkatkani karakteri mengalamii beberapai perbaikan,i 

diantarayai sebagaii berikut: 
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a) Menambahkani ceritai dalami komiki agari lebihi menariki lagii 

untuki dinikmatii parai pembaca. 

b) Revisii padai penambahani keterangani kejadian,i agari dapati 

memperjelasi isii komiki Sejarahi Islam. 

c) Menggantii coveri padai komiki Sejarahi Islam. 

2) Hasili Praktikalitasi Mediai Komiki Sejarahi Islami dalami 

Meningkatkani Karakter 

Berdasarkani rumusani masalahi penelitiani “Bagaimanakahi praktikalitasi 

darii mediai komiki Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri ?”i Sudahi 

terjawabi berdasarkani hasili darii angketi responi siswai dani gurui yangi 

disebarkani kepadai siswai SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi .i Darii hasili analisisi 

praktikalitasi yangi dilakukani mediai komiki Sejarahi Islami dalami 

meningkatkani karakteri untuki SDi Negerii 13i Tigoi Jangkoi dinyatakani sangati 

praktisi dani dapati digunakani dalami pembelajaran.i Darii hasili analisisi 

praktikalitasi yangi dilakukan,i mediai komiki Sejarahi Islami dinyatakani sangati 

praktisi dengani persentasei 90,5%i dani dapati digunakani dalami pembelajaran.i 

Hali inii sesuaii dengani pendapati Riduawani (2007:i 89),i kategorii 81%i -i 

100%i termasuki dalami kategorii sangati praktis.i Selanjutnyai menuruti Zainali 

Arifin,i bahwai kepraktisani mengandungi artii kemudahani suatui produk,i baiki 

dalami mempersiapkan,i menggunakan,i mengolahi dani menafsirkan,i maupuni 

mengadministrasikani (Arifin,i 2009:i 264).i Berdasarkani hasili analisisi angketi 

responi siswai terhadapi kemudahani pembelajarani menggunakani komiki 

Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakter,i diperolehi bahwa: 

a) Siswai setujui bahwai mediai komiki Sejarahi Islami dalami 

meningkatkani karakteri memilikii desaini yangi menarik,i baiki 

darii tampilan,i tulisan,i huruf,i bahasai yangi digunakani maupuni 

darii bentuki tatai letaknya,i karenai dapati menariki perhatiani 

siswai untuki membacai mediai komiki Sejarahi Islami dalami 

meningkatkani karakter. 

b) Siswai sangati setujui bahwai komiki memilkii tampilani menarik,i 

gambari yangi jelas,i bahasai yangi digunakani dalami komiki 
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mudahi dipahami,i dani menimbulkani motivasii siswai dalami 

memahamii pelajaran. 

c) Siswai setujui bahwai penyajiani materii dalami mediai komiki 

Sejarahi Islami dalami meningkatkani karakteri dapati 

meningkatkani minat,i motivasii dani hasili belajari siswa,i 

penyajiani masalahi dalami komiki Sejarahi Islami dalami 

meningkatkani karakteri dapati mengembangkani potensii dayai 

dalami belajari mandiri,i siswai aktifi selamai prosesi 

pembelajaran. 

d) Siswai setujui bahwai penyajiani materi,i contohi soal,i dani 

latihani dalami mediai komiki Sejarahi Islami dalami 

meningkatkani karakteri memudahkani siswai dalami 

memperbaikii karakteri siswai yangi berhubungani dengani materii 

pembelajaran. 

e) Siswai setujui bahwai penggunaani mediai komiki Sejarahi Islami 

dalami meningkatkani karakteri dapati memberikani respon,i 

melibatkani indrai dalami prosesi pembelajaran,i dapati 

menyelesaikani soal-soali laini yangi berhubungani dengani materii 

Islami padai masai Khulafai Rasyiddin. 

Darii hasili praktikalitasi menunjukkani bahwai mediai komiki Sejarahi 

Islami dalami meningkatkani karakteri yangi dirancangi sudahi praktisi 

berdasarkani angketi yangi diberikani padai siswa. 

Hali tersebuti dii atasi sesuaii dengani jurnali penelitiani yangi dilakukani 

olehi Ambaryanii dani Gamalieli Septiani Airlandai dengani juduli penelitiannya:i 

Pengembangani Mediai Komiki untuki Efektifitasi dani Meningkatkani Hasili 

Belajari Kognitifi Materii Perubahani Lingkungani Fisik.i Penelitiani inii 

bertujuani untuki mengembangkani mediai komiksebagaii i mediai pembelajarani 

IPA.i Penelitiani i inii i memfokuskani i padai i materii i perubahani i lingkungani 

i fisiki i terhadapi i daratani i kelasi i 4i i SD.i Jenisi penelitiani yangi digunakani 

adalahi Researchi i andi Developmenti (RnD)i dani menggunakani modeli 

pengembangani ADDIE.i Modeli pengembangani ADDIEi memilikii tahapani 
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Analysis,i Design,i Development,i Implementationi dani Evaluation.i Subjeki 

penelitiani inii sebanyaki 37i siswa.i i Tekniki pengumpulani i datai i yangi i 

digunakani i berupai i ujii i pakar/validasii i pakar,i i tes,i i nontes.i i Hasili i 

penelitiani menunjukkani produki yangi dihasilkan:i (1)i Mediai komiki 

Menemukani Perubahani Lingkungani disekitarkui berdasarkani modeli 

pembelajarani discoveryi learning.i (2)i Kevalidani mediai komiki ditunjukkani 

dengani hasili ujii ahli/ujii pakari materii dani media.i Padai i ujii i pakari i materii 

i diperolehi skori 76%i i dani padai ujii ahli/pakari mediai diperolehi skori 88%i 

dengani kategorii sangati baik.i Keefektifani mediai komiki ditunjukkani dengani 

hasili angketi responi siswai diperolehi dengani skori 90%i dani angketi responi 

gurui diperolehi skori 82%i dengani kategorii sangati baik.i (3)i Hasili i belajari 

kognitifi i terdapati peningkatani darii 60,54i menjadii 81,08i (Ambaryanii &i 

Airlanda,i 2017:i 19). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Media komik Sejarah Islam  dalam menenamkan karakter  membahas 

tentang materi pembelajaran siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko semester ganjil. 

Komik yang dikembangkan hanya dapat digunakan oleh siswa SD Negeri 13 Tigo 

Jangko, karena berdasarkan analisis SD Negeri 13 Tigo Jangko. 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komik Sejarah Islam  dalam menenamkan karakter  yang dirancang sudah 

valid dari aspek tujuan, rasional, isi media komik, karakteristik, kesesuaian 

dan bahasa, dan bentuk fisik. Media komik Sejarah Islam dalam 

menenamkan karakter  pada materi pembelajaran untuk siswa SD Negeri 

13 Tigo Jangko dapat dijadikan sebagai media pembelajaran/sumber 

belajar bagi guru mata pelajaran PAI  di SD Negeri 13 Tigo Jangko. 

2. Komik Sejarah Islam  dalam menenamkan karakter  yang dirancang sudah 

praktis dari segi kemudahan siswa menggunakan komik. Praktikalitas 

penggunaan komik Sejarah Islam terhadap peningkatan karakter siswa di 

SD Negeri 13 Tigo Jangko berkisar pada anggka 92 %. Dari hasil tersebut 

penggunaan Komik sejarah Islam dalam meningkatkan karakter siswa 

sangat valid dan praktis, sehingga membuat siswa lebih cepat mengerti dan 

dapat langsung dipraktekan dalam kehidupan siswa sehari-hari, baik itu 

disekolah maupun siswa ketika berada di rumah. 

B. Implikasi 

Setelah peneliti mengambil kesimpulan terhadap hasil penelitian ini, maka 

terdapat beberapa hal yang dapat diimplikasi, yaitu: 

1. Penggunaan Komik sebagai media pembelajaran sangat membantu para 

siswa dalam memahami pembelajaran dan meningkatkan karakter siswa di 

Seoklah Dasar baik Negeri maupun Swasta. 
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2. Komik dapat dijadikan media yang wajib bagi guru PAI, dengan cara 

menyesuaikan isi pembelajaran dengan ketersediaan komik yang ada di 

masing-masing Sekolah Dasar.  

3. Evaluasi terhadap penggunaan media pembelajaran yang telah tersedia di 

Sekolah Dasar dan kemudian dapat mencocokkannya dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada para siswa. 

4. Pemamfaatan komik dapat dilakukan dalam pembelajaran PAI untuk 

meningkatkan karakter para siswa di Sekolah Dasar. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 

disarankan kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut. 

1. Kepada jajaran Dinas Pendidikan Kabupaten Sijunjung, agar mengadakan 

penyuluhan atau seminar tentang pentingnya pengembangan media 

pembelajaran berbentuk komik minimal pada setiap tahun ajaran baru. 

2. Kepada Kepala SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar perlu berkoordinasi dengan guru mata pelajaran 

PAI dalam mengembangkan media pembelajaran berbentuk komik dalam 

rangka menigkatkan karakter siswa. 

3. Kepada Guru mata pelajaran PAI SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan 

Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar diharapkan agar memahami kurikulum 

yang berlaku terlebih dahulu memperbanyak dalam menggunakan komik 

dalam meningkatkan karakter siswa.  

4. Kepada seluruh siswa SD Negeri 13 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar untuk selalu semangat dalam pembelajaran agar 

prestasi belajarnya lebih meningkat. 
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